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Di Indonesia terdapat beberapa partai yang eksistensinya telah berskala 
nasional. Partai NasDem merupakan partai baru yang hadir dalam perpolitikan 
Indonesia. Pergerakan partai di Indonesia sebagian besar hanya terlihat dimusim pemilu 
saja, dihari-hari biasa seakan-akan partai tak ada, di sini nampak kelemahan-kelemahan 
dari partai yang hanya hadir disaat pemilu saja. Hal tersebut mendorong untuk 
dioptimalkannya institusionalisasi atau pelembagaan partai baik dalam tubuh maupun 
dari luar partai, agar partai senantiasa hadir dan melaksanakan fungsi sebagaimana 
mestinya. Perlunya institusionalisasi partai tidak hanya untuk partai lama tetapi partai 
baru perlulah memeperhatikan institusionalisasi partainya walaupun itu pada taraf dasar 
saja. Partai NasDem yang telah berada dalam skala daerah seperti Partai NasDem Gowa 
telah mulai berupaya dalam instituionalisasi partainya seperti membentuk struktur 
partai dari Dewan Pimpinan Cabang(DPC) hingga Dewan Pimpinan Ranting(DPRt), 
adapun upayanya masih pada taraf memperluas jaringan politiknya karena memperluas 
jaringan politik berarti berupaya memperkuat kesisteman partai dalam proses 
pelembagaan partai. berkaitan dengan hal tersebut penulis akan memaparkan hasil 
penelitian tentang Institusionalisasi Partai NasDem di Kabupaten Gowa, dengan 
subbahasan upaya dan kendala dalam memperluas jaringan politiknya di Kabupaten 
Gowa. Adapun konsep yang digunakan dalam pembahasan dan penelitian ini adalah 
konsep institusionalisasi partai dan konsep partai politik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan dan 
kendala yang dihadapi Partai NasDem Gowa dalam memperluas jaringan politiknya, 
sebagaimana perluasan jaringan politik merupakan langkah dari institusionalisasi 
partaI. Penulis menggunakan metode penelitian Deskriptif. Penelitian ini ditujukan 
untuk mengetahui langkah instiusionalisasi Partai NasDem Gowa melalui upaya 
perluasan jaringan politiknya, dengan sumber informasi dari petinggi Partai NasDem 
Gowa yaitu Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Penelitian kualitatif mengacu kepada 
berbagai cara pengumpulan data yang berbeda, yang meliputi penelitian lapangan, 
observasi partisipan, dan wawancara mendalam. 
Hasil penelitian menunjukkan selain upaya perluasan struktur politik sebagai 
salah satu alasan digalinya upaya-upaya perluasan jaringan politik yang merupakan 
langkah awal bagi Partai NasDem Gowa, terdapat beberapa upaya yang lainnya antara 
lain sistem o250 (yang merupakan sistem informasi dan perekrutan taraf online yang 
sangat membantu pergerakan Partai NasDem Gowa yang isi dan fungsinya akan 
dipaparkan pada isi pembahasan), upaya melalui kinerja caleg Partai NasDem 
Kabupaten Gowa, penguatan dan perluasan struktur pengurus, kinerja dari sayap-sayap 
Partai NasDem Kabupaten Gowa, integrasi semua elemen dengan tujuan yang 
memperkuat kedudukan NasDem, Media massa yang menunjang keberadaan Partai 
NasDem Gowa, sosialisasi Partai NasDem Gowa. Adapun kendala yang dihadapi Partai 
NasDem Gowa dalam upaya tersebut antara lain kendala internal seperti dampak cara 
baru berpartai Partai NasDem Gowa dan program khusus masyarakat, adapun kendala 
ekternal seperti masyarakat pragmatis dan partai kompetitor dan oknum masyarakat  
yang kontra. Upaya dan kendala yang ada di Partai NasDem Gowa ini menunjukkan 
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1.1. LATAR BELAKANG 
Partai politik berangkat dari anggapan bahwa dengan membentuk wadah 
organisasi mereka bisa menyatukan orang – orang yang mempunyai pikiran serupa 
sehingga pikiran dan orientasi mereka bisa dikonsoliasikan, dengan begitu pengaruh 
mereka bisa lebih besar dalam pembuatan dan pelaksanaan keputusan1. Partai 
politik umumnya didefenisikan sebagai organisasi artikulatif yang terdiri atas pelaku-
pelaku politik yang aktif dalam masyarakat, yaitu mereka yang memusatkan 
perhatian pada persoalan kekuasaan pemerintah dan bersaing guna memperoleh 
dukungan rakyat untuk menempati kekuasaan politik. 
Partai politik membuka kesempatan seluas-luasnya bagi rakyat untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan politik dan pemerintahan. Karena melalui partai politik 
dapat diwujudkan pemerintahan yang bertanggung jawab dan memperjuangkan 
kepentingan umum serta mencegah tindakan pemerintah yang sewenang-wenang. 
Sebagai suatu organisasi, partai politik secara ideal dimaksudkan untuk 
mengaktifkan dan memobilisasi rakyat, mewakili kepentingan tertentu, dan 
memberikan jalan kompromi  bagi pendapat yang saling bersaing, serta 
menyediakan sarana suksesi kepemimpinan politik secara damai.2 
Indonesia sebagai Negara penganut paham demokrasi tentunya tidak 
terlepas dari peran penting yang dilakukan oleh partai politik dalam mengakomodir 
sistem politik. Di Indonesia ada berbagai banyak partai politik yang sudah lama 
                                                        
1 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama 2008) 
2 T May.Rudy, 2003.Pengantar Ilmu Politik Wawasan Pemikiran dan Kegunaannya(Bandung:Refika Aditama 2003) Hal.87 
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melintang diperpolitikan Indonesia baik di dalam struktur pemerintahan pusat 
maupun didalam struktur pemerintahan wilayah atau daerah – daerah yang ada di 
Indonesia. 
Partai NasDem sebagai partai baru yang hadir didalam perpolitikan 
Indonesia yang secara resmi lolos verifikasi oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) dan 
Kementerian Hukum dan HAM, yang berarti Partai Nasional Demokrat berhak ikut 
dalam Pemilu 2014. Gerakan Perubahan adalah salah satu tagline dari partai ini, 
yang dimana istilah restorasi menjadi tujuan utama yaitu bermula sebagai gerakan 
perubahan untuk memperbaiki kondisi (Negara, bangsa, dan masyarakat) yang 
sedang rusak atau menyimpang dari tujuan yang tertuang dalam pembukaan UUD 
1945. Gerakan Restorasi yang di usung Partai Nasdem  meletakkan tujuan dan cita-
cita dengan menjadikan Pancasila sebagai senjata spiritual, dan rakyat Indonesia 
sebagai senjata materialnya. Restorasi Indonesia adalah gerakan mengembalikan 
Indonesia kepada tujuan dan cita-cita Proklamasi 1945, yaitu Indonesia yang 
berdaulat secara politik, mandiri secara ekonomi, dan berkepribadian secara 
kebudayaan. 
Partai politik sebagai sebuah lembaga politik yang ikut serta mewarnai 
sistem politik dan pemerintahan di Negara indoneasia, partai politik haruslah 
“melembagakan partainya”, maksudnya kebanyakan partai yang ada tidak 
menginstitusionalisasi tubuh partainya secara menyeluruh, Partai seakan-akan 
hanya menjalankan aktivitasnya menjelang pemilu, setelah itu masyarakat tidak tahu 
apa yang dilakukan partai. Setidaknya ada tiga kelemahan utama partai politik di 
Indonesia. Pertama, ideologi partai yang tidak operasional sehingga tidak saja sukar 
mengidentifikasi pola dan arah kebijakan publik yang diperjuangkannya tetapi juga 
sukar membedakan partai yang satu dengan partai yang lain. Kedua, secara 
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internal, organisasi partai kurang dikelola secara demokratis, sehingga partai politik 
lebih sebagai organisasi pengurus yang bertikai daripada organisme yang hidup 
sebagai organisasi anggota. Ketiga, secara eksternal kurang memiliki pola 
pertanggungjawaban yang jelas terhadap publik.3  
Nampak di atas kelemahan-kelemahan dalam tubuh partai dalam 
pelembagaan partainya, kelemahan-keleman tersebut jelas bahwa hal pertama yang 
harus dilakukan partai-partai di Indonesia adalah melakukan pelembagaan partai. 
Pelembagaan tersebut tidak hanya menyangkut perbaikan bangunan sistem internal 
partai tetapi juga pengelolaan secara eksternal. Pengelolaan secara eksternal 
menyangkut bagaimana partai bisa menjaga suara agar voters tetap memilih partai 
yang sama dalam pemilu berikutnya. Hal terpenting yang bisa menunjang proses 
pelembagaan partai adalah profesionalisme dalam pengorganisasian dan 
manajemen partai. 
Partai NasDem sebagai partai baru telah menampilkan perkembangannya 
dari segi anggota, dimana anggotanya hadir di seluruh wilayah Indonesia kini sudah 
mencapai seluruh provinsi, kabupaten atau kota, dan bahkan sudah menyentuh 
wilayah kecamatan sampai desa. Sebagai partai baru, ini merupakan perkembangan 
yang lebih positif, yang tentunya membuat saya tertarik ingin meneliti bagaimana 
partai baru ini membangun institusionalisasi partainya. 
Kabupaten Gowa adalah bagian dari beberapa kabupaten yang tidak 
terlepas dari jangkauan eksistensi partai Nasdem, menurut penelusuran data di 
NasDem Gowa sebagai gambaran fakta tercatat dari 100 ribu jumlah Kartu Tanda 
Anggota (KTA) yang disebar oleh pengurus pada saat sosialisasi pertama, terdapat 
26 ribu KTA yang dikembalikan kepengurus, artinya sejumlah awal itu yang 
                                                        
3 Surbakti, Ramlan., Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: Grasindo, 2002) 
14 
 
bersedian menjadi anggota Partai NasDem Gowa, adapun semua pemilik KTA 
Partai NasDem adalah wajib pilih, dan tidak menutup kemungkinan jumlah anggota 
Partai NasDem akan terus bertambah.  Secara sruktural seluruh kepengurusan 
Partai NasDem sudah terbentuk mulai dari tingkat desa/kelurahan di 18 kecamatan 
yang ada di Gowa, yakni kepengurusan Dewan Pimpinan Cabang (DPC) di 18 
kecamatan yang ada di Gowa, Dewan Pimpinan Ranting (DPRT) di 167 Desa dan 
kelurahan4. 
Perkembangan anggota Partai NasDem yang sangat begitu cepat di Gowa 
pastinya tidak terlepas dari bagaimana partai ini mengelola partainya dari segi 
bangunan internalnya. Hal ini telah mulai dibangun oleh Partai NasDem di 
Kabupaten Gowa dengan membentuk Partai NasDem hingga kepelosok 
DPRt(Dewan Pimpinan Ranting) sekalipun dengan hitungan waktu yang cukup 
singkat dengan pengurus dan anggota yang memadai dalam melaksanakan 
kegiatan partai sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai jumlah 
DPC NasDem Gowa dan seterusnya. Dalam bahasan pelembagaan partai terdapat 
beberapa dimensi antaralain dimensi kesisteman, dimensi identitas nilai, dimensi 
otonomi dan dimensi reifikasi.5 Upaya perluasan strukutur yang dilakukan oleh Partai 
NasDem Gowa termasuk dalam dimensi kesisteman dimana menyangkut 
strukturisasi kepengurusan partai yang merupakan mekanisme dalam memperluas 
jaringan politiknya. Di sinilah ketertarikan yang ingin diteliti, dimana dimula dari fakta 
mengenai Partai NasDem dengan beberapa upayanya yang salah satunya 
menghimpun anggota sebanyak duaribuan dengan waktu yang cukup lumayan 
singkat, jumlah anggota yang didapatkan selain menutupi kebutuhan verifikasi KPU 
Kabupaten Gowa juga menopang kebutuhan substansial partai dari segi massa 
                                                        
4 Sumber: Sindonews. Com. (diakses pada tanggal 8 maret 2013 pkl 13:15) 
5 Efriza, Political Explore-Sebuah Kajian Ilmu Politik(Bandung:Alfabeta 2012) Hal.239 
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serta pengupayaan kedalaman partai. 
Hal yang dipaparkan di atas merupakan bagian dari upaya dari partai 
NasDem dalam membentuk institusionalisai partainya, Perlu diketahui dalam 
membentuk kerangkanya hingga DPRt (Dewan Pimpinan ranting), NasDem 
mengangkat pengurus inti dari kalangan tokoh masyarakat setempat, yang secara 
tidak langsung memberi efek dalam pembangunan partai dari segi substansi dalam 
menarik anggota-anggota lainnya. Selain itu upaya – upaya lainnya nampak dari 
partai NasDem Gowa memberikan bantuan untuk petani dan nelayan di salah satu 
daerah di Kabupaten Gowa. Ini merupakan bagian dari serangkaian upaya dalam 
membangun partainya.  
Dalam bahasan sebelumnya nampaknya banyak kelemahan dalam 
berpartai, maka pelembagaan partai sangatlah diperlukan. Untuk NasDem yang 
merupakan partai baru, untuk memulai pelembagaan partainya, maka ia harus mulai 
dari sejauh mana ia dikenal dengan masyarakat, setelah itu maka perluasan jaringan 
politik harus ia lakukan agar eksistensinya dapat meluas. Selain sebagai partai baru 
perluasan jaringan politik partai perlu dilakuakn arena mengingat Partai merupakan 
organisasi politik yang dapat bertahan hidup dengan memiliki jaringan-jaringan 
pendukung yang kuat melalui upaya-upayanya memperoleh jaringan dan 
mempertahankannya sesuati dengan idelnya partai dan ideologinya sendiri. Dengan 
meluasnya jaringan politik di titik-titik tertentu, maka partai NasDem akan lebih 
mudah dalam melakukan pergerakan partainya, melakukan fungsi-fungsi partainya 
hingga menyentuh kestabilan partainya sesuai dengan nilai-nilai organisasionalnya. 
Dari data awal yang diperoleh terlihat NasDem Kabupaten Gowa telah melakukan 
perluasan jaringan politik dari segi struktur partai nasdem khususnya diGowa telah 
menampilkan sebuah upaya dalam memulai pelembagaan partainya. 
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NasDem Kabupaten Gowa dalam melakukan institusionalisasi partai, 
NasDem telah melakukan beberapa upaya yang kita hanya melihat hasilnya saja, 
sedangkan sebagaimana yang kita ketahui pelembagaan partai tidaklah mudah 
begitupula dalam melakukan serangkaian tindakan pendukung institusionalisasi, dari 
kesemuanya membuat peneliti tertarik mengkaji lebih dalam mengenai kendala apa 
yang dialami Partai NasDem Gowa dalam melakukan kegiatan upaya 
instituionalisasi partainya. Institusionalisasi partai sangatlah penting terutama bagi 
partai baru seperti Partai NasDem, dan akan lebih lanjut akan dibahas pada tahap 
selanjutnya. 
Merujuk pada latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang: 
“Institusionalisasi Partai Nasional Demokrat (NasDem) di Kabupaten 
Gowa” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis penting memberikan batasan rumusan masalah sebagai berikut: 
1.2.1. Apa upaya Partai NasDem dalam memperluas jaringan politiknya di 
Kabupaten Gowa? 
1.2.2. Apa kendala Partai NasDem dalam upaya memperluas jaringan 
politiknya di Kabupaten Gowa? 
 
1.3. Tujuan dan manfaat penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian : 
1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Partai NasDem dalam 
memperluas jaringan politiknya di Kabupaten Gowa. 
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2. Untuk mengetahui kendala apa yang di alami Partai NasDem dalam 
upaya memperluas jaringan politiknya di Kabupaten Gowa. 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teorotis : 
a. Menjawab fenomena sosial-politik yang ada. 
b. Menunjukkan secara ilmiah bagaimana institusionalisasi Partai 
NasDem di Kabupaten Gowa. 
c. Sebagai tambahan literatur serta bahan kajian Ilmu Politik dalam 
upaya perkembangan keilmuan khususnya mahasiswa program 
studi Ilmu Politik. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Sebagai salah satu prasyarat untuk memenuhi gelar sarjana 
Ilmu Politik. 
b. Untuk sarana pengembangan ilmu bagi penulis secara pribadi. 
c. Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan bagi pihak lain 
yang tertarik untuk meneliti topik yang dianggap sama. 
d. Membantu para perilaku politik pada khususnya maupun 
masyarakat awam pada umumnya untuk memahami 






Tinjauan pustaka ini sangatlah penting karena selain memberikan batasan 
dalam pembahasan selanjutnya juga memperjelas penelitian dari aspek teoritis. Di 
mana di dalamnya literature – literature dari beberapa para ahli banyak digunaan 
dalam membantu setiap aspek penelitian ini. 
Berkaitan dengan pembahasan latar belakang masalah sebelumnya, maka 
dari itu di dalam bagian ini akan dipaparkan sederet pengertian(defenisi), dan teori 
serta beberapa pendapat para ahli yang berkaitan dengan pembahasan penelitian 
guna menunjang pembahasan selanjutnya, adapun pembahasan yang dimaksud 
antara lain pembahasan mengenai konsep institusionalisasi partai dan konsep partai 
politik.  
2.1. Konsep Institusionalisasi Partai 
Partai politik yang merupakan wadah atau sarana warga negara untuk ikut 
serta dalam pengeloaan negara, yang dimana didalamnya terdapat himpunan orang-
orang yang memiliki tujuan dan cita-cita yang sama dalam bersaing untuk 
memperoleh jabatan politik dan pemerintahan, yang nantinya tetap memperjuangkan 
kepentingan publik. Dalam langkahnya, partai politik senantiasa hadir ditengah 
masyarakat pada saat waktu-waktu pemilu saja atau partai melakukan aktivitasnya 
menjelang pemilu, setelah itu masyarakat tidak tahu apa yang dilakukan partai, ini 
merupakan bagian dari kelemahan dari tubuh partai politik. Intitusionalisasi partai 
tidak dapat dilaksanakan dengan baik karena terdapat kelemahan-kelemahan 
internal dan eksternal partai. 
Menurut Huntington, Pelembagaan atau institusionalisasi partai adalah 
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sebuah proses pengorganisasian dan prosedur untuk mencapai stabilitas dan nilai 
tertentu. Pelembagaan partai merujuk pada empat dimensi sistem institusionalisasi 
partai yang dikembangkan Mainwaring dan Scully : Pertama, stabilitas kompetisi 
partai. Kompetisi partai yang tidak disertai institusionalisasi akan mempertinggi 
angka volatility dalam pemilu. Kedua, kedalaman akar partai dalam masyarakat. 
Partai memiliki wilayah pendukung utama yang tidak berubah setiap pemilu dan 
mempunyai ideologi yang mengikat. Akar partai dalam masyarakat ditentukan oleh 
program dan ideologi yang jelas dan dapat diterima masyarakat serta menyangkut 
hungungan antara partai dan pemilihnya. Lemahnya hubungan ideologi antara partai 
dan pemilih menjadi salah satu komponen yang memperlemah pengakaran partai di 
masyarakat. Ketiga, adanya legitimasi aktor-aktor politik terhadap partai. Mereka 
melihat partai sebagai sebah bagian yang penting dalam demokrasi. Keempat, partai 
dianggap terlembaga apabila organisasi kepartaian bukan merupakan subordinasi 
dari kepentingan pemimpin-pemimpinnya. Proses pelembagaan partai akan sangat 
dibatasi selama partai masih menjadi instrumen personal dari pemimpinnya.6 
Melihat penjelasan diatas nampak bahwa proses institusionalisasi partai 
merupakan proses dimana partai melembagakan dirinya secara menyeluruh, yang 
dimana bangunan partai diolah dan diatur sedemikian rupa sehingga membentuk 
stabilitas dan pencapaian nilai tertentu. Institusionalisasi partai dilakukan bukan 
hanya dibangunan internal partai dengan ideologi dan program tetapi juga dilakukan 
di bangunan eksternal partai dengan memperkuat tali penghubung partai dan 
pemilihnya, hal ini bertujuan pemilihnya akan tetap menjadi pemilih tetapnya. 
 Pelembagaan partai politik bagi Guillermo O’Donnell, melibatkan dua aspek 
                                                        
6
Mainwaring, Scott dan Mariano Torcal. Party System Institutionalization and Party System Theory After the Third Wave of 
Democratization dalam Katz, Richard. S dan William Crotty (editor). Hand Book of Party Politics, (London: Sage, 2006), hlm 206-207. Lihat 
juga :institusionalisasi-partai-sebuah-proses.html (diakses pada tanggal 22 Maret 2013). 
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penting, yaitu ”value infusion (nilai pemasukan) dan behavioral routinization (rutinitas 
perilaku). Yang pertama merupakan suatu proses dimana para anggota menggeser 
fokus dari tujuan-tujuan dan kepentingan individual yang spesifik kearah tujuan-
tujuan besar organisasi parpol. Dari sini maka parpol akan dapat mengembangkan 
legitimasi, penerimaan di masyarakat, dan tentunya mengakarnya parpol (party 
rootedness). Sementara itu behavioral routinization terjadi jika ada pola-pola 
organisasi yang stabil, dimana aturan-aturan dan norma-norma secara formal dan 
inforrmal tertanam di dalam pola-pola tersebut sehingga akan ada prediktabilitas dan 
reguritas perilaku dan ekspekstasi-ekspektasi dari para anggota, pengurus parpol, 
maupun masyarakat luas lainnya”.7 
Menurut Guillermo Hal ini O’Donnell tentu tidak mudah, karena selalu saja 
ada upaya-upaya pembajakan parpol oleh segelintir elit maupun oligarki parpol 
untuk kepentingan politik sempit mereka. Juga terkadang parpol tidak bisa 
mengelola rutinisasi perilaku ini karena terciptanya dysfunctional factionalism 
(disfungsional faksionalisme) yang membuat parpol sulit untuk menjadi aktor politik 
yang sulit dan tunggal akibat pertarungan faksi-faksi yang tajam. 
Berbeda pemahaman pelembagaan partai menurut menurut Vicky Randall 
dan Lars Svasan adalah, proses pemantapan partai politik baik secara struktural 
dalam rangka mempolakan perilaku maupun secara kultural dalam mempolakan 
sikap atau budaya (the process by wich the party become established in terms of 
both integrated patterns on behaviour and of attitude and culture). Proses 
pelembagaan ini mengandung dua aspek yaitu aspek internal-eksternal, dan aspek 
struktural-kultural. Apabila kedua aspek ini dipersilangkan maka akan dihasilkan 
sebuah tabel empat sel, yaitu (1) derajat kesisteman (systemnes) sebagai hasil 
                                                        
7 Efriza, Political Explore-Sebuah kajian Ilmu Politik(Bandung:Alfabeta 2012) Hal.240 
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persilangan aspek internal dengan struktural. (2) derajat identitas nilai (value 
infusion) suatu partai sebagai hasil persilangan aspek internal dengan kultural. (3) 
derajat otonomi suatu partai dalam pembuatan keputusan (decisional autonomy) 
sebagai hasil persilangan aspek eksternal dan struktural. (4) derajat pengetahuan 
atau citra publik (reification) sebagai hasil persilangan aspek eksternal dengan 
kultural.8 
Awal penjelasan sebelumnya terdapat dua dimensi yaitu internal dan 
eksternal serta terdapat dua elemen yaitu elemen structural dan sikap/kultural 
(budaya). Dimensi internal menjelaskan mengenai hubungan antarbagian dalam 
tubuh partai, yang dimana pada bagian ini berimplikasi pada peningkatan kontinuitas 
dan prospek terhadap akuntabilitas pemilu. Dimensi eksternal menjelaskan bahwa 
partai dalam memlembagakan dirinya tidak hanya membentuk bagian dirinya 
dibagian internal saja melainkan perlu membentuk hubungan diluar partai dalam hal 
ini hubungan antara partai dengan pemerintahan atau bahkan dengan organisasi 
selaras lainnya.  
Elemen structural, seperti dengan dimensi eksternal merujuk pada interaksi 
partai dengan pemerintahan yang ada, dengan sebagai syarat dasar pelembagaan 
partai yang dimana partai mendapatkan otonomi dari Negara. Memang secara 
khusus partai politik berkegiatan dalam rangka mempengaruhi masyarakat bahkan 
diluar dari pendukungnya tetapi secara umum disetiap system politik idealnya partai 
tunduk terhadap regulasi dan konstitusi yang di buat oleh pemerintah sebagai 
dukungan terhadap Negara, maka disitulah cerminan partai dapat dilembagakan.  
Sedangkan elemen sikap nampak pada sikap masyarakat terhadap partai, terutama 
mengarah pada derajat kepercayaan masyarakat terhadap partai politik dan 
                                                        
8 institusionalisasi-partai-sebuah-proses.html (diakses pada tanggal 22 Maret 2013) 
22 
 
komitmennya terhadap proses pemilu. Di lapangan, kepercayaan terhadap partai 
politik bisa dikatakan sebagai masalah yang dapat menghambat institusionalisasi 
partai. 
Sebagaimana yang diukir dari komposisi dari beberapa dimensi 
institusionalisasi partai terdapat empat dimensi yang akan dijelaskan kemudian yaitu 
:9 
Pertama, Dimensi kesisteman. Yang dimaksudkan dengan kesisteman adalah 
proses pelaksanaan fungsi-fungsi partai politik, termasuk penyelesaian konflik, 
dilakukan menurut aturan, persyaratan, prosedur, dan mekanisrne yang disepakati 
dan ditetapkan dalam AD/ART partai politik. Derajat kesisteman suatu partai 
bervariasi menurut: (a) asal-usul partai politik, yaitu apakah dibentuk dari atas, dari 
bawah, atau dari atas yang disambut dari bawah; (b) siapakah yang lebih 
menentukan dalam partai: seorang peminpin partai yang disegani ataukah 
pelaksanaan kedaulatan anggota menurut prosedur dan mekanisme yang ditetapkan 
oleh organisasi sebagai suatu kesatuan; (c) siapakah yang menentukan dalam 
pembuatan keputusan: faksi-faksi dalam partai ataukah partai secara keseluruhan; 
dan (d) bagaimana partai memelihara hubungan dengan anggota dan simpatisan, 
yaitu apakah dengan klientelisme (pertukaran dukungan dengan pemberian materi) 
ataukah menurut konstitusi partai (AD/ART). Lebih tegas lagi kesisteman ini merujuk 
pada bagian internal partai yang berfokus pada srukturalnya, dimana mengenai 
pengembangan peningkatan ruang lingkup partai, kepadatan dan keteraturan 
interaksi yang berstruktur, yang secara formal kesemuanya ini di atur melalui aturan 
partai yang dikemas oleh AD/ART. 
Kedua, Dimensi identitas nilai. Identitas nilai ini berkaitan dengan identitas 
                                                        




partai poilitik berdasarkan ideologi atau platform partai, dan karena itu berdasarkan 
basis sosial pendukungnya, dan identifikasi anggota terhadap pola dan arah 
perjuangan yang diperjuangkan partai politik tersebut. Karena itu derajat identitas 
nilai suatu partai politik berkaitan dengan (a) hubungan partai dengan kelompok 
populis tertentu (popular bases), yaitu apakah suatu partai politik mengandung 
dimensi sebagai gerakan sosial yang didukung oleh kelompok populis tertentu, 
seperti buruh, petani, kalangan masyarakat tertentu, komunitas agama tertentu, 
komunitas kelompok etnik tertentu, dan (b) pengaruh klientelisme dalam organisasi, 
yaitu apakah hubungan partai dengan anggota cenderung bersifat instrumentalis 
(anggota selalu mengharapkan tangible resources berupa materi dari partai) ataukah 
lebih bersifat ideologis (anggota mengenal dan mengharapkan partai bertindak 
berdasarkan identifikasi terhadap ideologi partai). Partai politik yang mempunyai 
basis sosial pendukung yang spesifik niscaya akan memiliki identitas nilai yang jelas.  
Ketiga, Dimensi otonomi. Derajat otonomi suatu partai politik dalam 
pembuatan keputusan berkaitan dengan hubungan partai dengan aktor luar partai 
baik dengan sumber otoritas tertentu (penguasa, pemerintah), maupun dengan 
sumber dana (pengusaha, penguasa, negara atau lembaga luar) dan sumber 
dukungan massa (organisasi masyarakat): (a) apakah partai tergantung kepada 
aktor luar tersebut ataukah hubungan itu bersifat saling tergantung (interdependen), 
dan (b) apakah keputusan paitai ditentukan oleh aktor luar ataukah hubungan itu 
berupa jaringan (linkage) yang memberi dukungan kepada partai. 
Keempat, Dimensi reifikasi. Reifikasi menunjukkan Derajat pengetahuan 
publik tentang partai politik yang merujuk pada pertanyaan apakah keberadaan 
partai politik tersebut telah tertanam pada imajinasi publik. Bila keberadaan partai 
politik tertentu telah tertanam pada imajinasi publik, maka pihak lain baik para 
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individu maupun lembaga akan menyesuaikan aspirasi dan harapan ataupun sikap 
dan perilaku mereka dengan keberadaan partai politik tersebut. Derajat 
pengetahuan publik ini merupakan fungsi dari waktu dan kiprah partai tersebut. 
Penjelasan di atas telah dipaparkan berbagai dimensi yang akan digunakan 
dalam melihat bagaimana proses institusional partai dijalankan atau bagaimana 
partai politik dilembagakan. Di mana di dalam setiap dimensi atau aspek terdapa 
batasan – batasan sehingga kita nantinya dapat mudah menelaah partai yang akan 
menjadi obyek penelitian. 
Dari segi pelaksanaan institusionalisai partai terletak dari profesionalisme dan 
pengelolaan partai. Bukan hanya partai akan terlihat pada saat menjelang pemilu, 
tetapi juga rutinitas yang dilakukan partai sehari-hari. Pengelolaan partai dalam hal 
ini menyangkut ideologi dan kebijakan, aturan main, kekuasaan dan latarbelakang 
sosial anggota partai dan pemimpinnya, rekrutmen dan kandidat yang duduk 
dilegislatif, serta proses marketing politik dari partai tersebut. 
Bukanlah usaha yang mudah untuk melakukan pengembangan kelembagaan 
partai politik pada masa transisional, setidaknya itu yang diuraikan oleh Larry 
Diamond dan Richard Gunther dalam bukunya Political Parties and Democracy10. 
Ada seperangkat cara yang perlu dilakukan oleh partai untuk melembagakan dirinya 
sendiri agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan peran dan fungsi yang 
sejatinya. Sedikitnya terdapat lima bidang yang perlu diperhitungkan manakala 
pelembagaan pengembangan partai politik hendaknya dikedepankan, yaitu : 
Pertama, keutuhan internal. suatu keutuhan partai dapat dilihat dari ada 
tidaknya pembelahan dalam partai (faksionalisme internal). Adanya dialog dalam 
partai memang prasyarat penting bagi tumbuhnya wacana yang sehat, namun 
                                                        
10 Larry Diamond dan Richard Gunther. “Political Parties and Democracy” A Journal of Democrazy Book.  
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tumbuhnya perdebatan bahkan lahirnya faksionalisme-dalam partai akan dapat 
merugikan pengembangan partai politik ke depan. Karena itu, ada beberapa catatan 
penting guna menumbuhkan keutuhan internal partai (1) mendorong dialog 
demokrasi di dalam tubuh partai,  (2) meresapi berbagai prinsip dan kebijakan 
internal partai, dan (3) memiliki mekanisme yang menjamin berlakunya proses dan 
prosedur yang benar ketika muncul pertikaian. 
Kedua, ketangguhan organisasi. partai politik memiliki tujuan dan kepentingan 
untuk meraih konstituen guna pembangunan legitimasi politik dirinya Tujuan tersebut 
dapat tercapai apabila partai politik berhasil menyebarkan sumber daya-sumberdaya 
ke level-level yang lebih rendah daripada di tingkat Pusat/nasional. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketangguhan partai politik di semua level adminitrasi 
pemerintahan perlu dibangun sedemikian rupa, sehingga sumber-sumber daya 
(manusia, finansial. serta metode) dapat bekerja demi kepentingan dan tujuan partai 
politik dalam jangka pendek dan jangka panjang. Mewujudkan nilai-nilai demokratis 
yang aktual dan permanen dalam partai politik sangatlah berguna bagi 
institusionalisasi dan perkembangan partai. 
Ketiga, identitas politik partai. Identitas partai menjadi penting ketika ia 
berupaya untuk mengejar jabatan di pemerintahan. Karena itu gagasan yang jelas 
dan konstruktif, prinsip-prinsip yang berorientasi publik, pelibatan anggota partai, 
serta program-program yang matang menjadi citra yang perlu dibangun dalam 
mengonstruksi identitas partai yang kuat. Dukungan suara pada partai politik 
memerlukan strategi yang jitu dan konkret. Dan, salah satu jalan yang paling jitu 
dalam meraup dukungan pemilih adalah melalui mekanisme kampanye. Guna 
memaksimalkan perolehan dukungan dari para votels, partai politik harus 
mengorganisasi sumber daya-sumber daya internal partai. Untuk tujuan itu, partai 
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politik harus memiliki gagasan yang jelas mengenai realisasi kebutuhan pemilih.  
Terkait dengan hal terakhir, seperti yang dibahas di atas, lebih khusus lagi, 
dalam rangka mendekatkan konstituen dengan partai politik dukungannya, maka 
perlu ada metode dan strategi yang dibentuk guna keperluan itu. Setidaknya ada 
empat aktivitas yang dapat dilakukan, pertama, melakukan pendidikan dan 
pemberdayaan warga. Pendidikan politik, melalui civil education (pendidikan warga), 
voter education (pendidikan pemilih), dialog terbuka. 
Pemaparan dalam konsep institusionalisasi menampilkan beberapa argumen 
dari para aktor konsep institusionalisasi partai, tapi dalam kelanjutan penelitian dan 
pembahasan akan lebih cenderung menggunakan pelembagaan partai menurut 
Vicky Randall dan Lars Svasan, adapun pemahaman-pemahan yang lainnya juga 
digunakan dalam membantu memperdala analisis pembahasan kelak. 
2.2. Partai Politik 
Partai politik merupakan sarana bagi warga Negara untuk turut serta atau 
berpartisipasi dalam proses pengelolaan Negara. Dimana partai politik adalah suatu 
kelompok terorganisir yang anggota - anggotanya mempunyai orientasi, nilai - nilai, 
dan cita - cita yang sama.11 Menurut David E. Apter mengenai partai politik ialah 
partai politik merupakan perantara tunggal terpenting untuk politik, daya saing, tawar 
menawar, dan negosiasi. Partai memungkinkan para politisi tetap dekat dengan 
publik disatu pihak dan menjadi sesuatu yang berlainan bagi sejumlah besar orang. 
Sebaliknya, ketika memperoleh jabatan, para politisi diharapkan mampu berdiri di 
atas berbagai kepentingan publik yang lebih umum. jelaslah bahwa sebagian politisi 
                                                        




bertindak seperti itu dan sebagian yang lain tidak, tetapi semua itu merupakan 
bagian permainan partai.12 
Kedua pengertian di atas memiliki titik poin tersendiri, tapi keduanya 
,meletakkan partai politik sebagai sarana ataupun perantara dalam politik, baik itu 
perantara dalam melakukan tawar-menawar dan daya saing untuk menjadi sarana 
dalam pengelolaan negara. Di jelaskan lebih dalam oleh David E. Apter bahwa partai 
dan politisinya baik yang ada dalam tubuh partai maupun ketika memperoleh jabatan 
haruslah meletakkan kepentingan publik di posisi lebih utama, tetapi hal ini jarang 
didapatkan, sehingga memberikan kesan negatif bagi partai politik itu sendiri yang 
dimana partai apabila telah memperoleh jabatan atau kekuasaan yang dimilikinya 
melalui para polisinya melupakan kepentingan publik (kepentingan nasional) sebagai 
kepentingan utama. 
Terdapat banyak sederet pengertian mengenai partai politik, dan dari 
berbagai pengertian partai politik membuahkan tiga prinsip dasar dari partai politik 
yaitu :13 
 Partai sebagai koalisi, yakni membentuk koalisi dari berbagai 
kepentingan untuk membangun kekuatan mayoritas. Partai yang dibentuk 
atas dasar koalisi biasa di dalamnya terdapat faksi-faksi. Kehadiran faksi-
faksi dalam partai sering mengacaukan kesatuan partai karena satu 
sama lain berusaha menjadi dominan dalam partai. Ketidakcocokan 
dalam partai terutama muncul dalam hal penetapan atas perjuangan, 
program, kepengurusan organisasi dan pencalonan kandidat. 
                                                        
12 Efriza, Political Explore-Sebuah kajian Ilmu Politik (Bandung:Alfabeta 2012) Hal.214 




 Partai sebagai organisasi, untuk menjadi institusi yang eksis, dinamis dan 
berkelanjutan partai politik harus diorganisasi. Partai harus dibina dan 
dibesarkan sehingga mampu menarik dan menjadi wadah perjuangan, 
dan representasi dari sejumlah orang atau kelompok. Tugasnya 
mencalonkan anggota untuk pemilu dengan label partai. Mengambil 
bagian dalam pemilu, mengajukan calon yang disepakati, mengumpul 
dana, dan membuat isu propaganda dalam kampanye. Untuk itu partai 
politik melakukan mobilisasi kepada anggota-anggotanya untuk loyal 
kepada partai. 
 Partai sebagai pembuat kebijakan, partai politik juga berbeda dari 
kelompok sosial lainnya dalam hal pengambilan kebijakan. Partai politik 
mendukung secara konkret para calon yang mereka ajukan untuk untuk 
menduduki jabatan-jabatan publik. Dari posisi ini mereka memiliki 
kekuasaan untuk memengaruhi atau mengangkat petugas atau karyawan 
dalam lingkup kekuasaannya, bahkan turut memberi pengaruh dalam 
pengambilan kebijakan di jabatan yang mendapat pengaruhnya. 
Prinsip dasar partai politik sebagaimana yang dipaparkan diatas menyentuh 
kata institusi pada bagian keduanya, dimana partai politik yang merupakan 
organisasi memerlukan tahap yang dinamis sehingga tetap dapat eksis. 
Pembahasan titik inilah yang menjadikan perlunya pengorganisasian dari partai agar 
tetap dipercaya dan hadir sebagai representasi suatu kepentingan dan kepentingan 
publik pada umumnya. 
Partai politik yang merupakan suatu wadah bagi warga negara untuk 
berpartisipasi dalam pengelolaan negara di sini secara sederhana bertujuan untuk 
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mencari dan mempertahankan kekuasaan guna melaksanakan /mewujudkan 
program-program yang telah mereka susun sesuai dengan ideologi tertentu. 
Partai politik sebagai suatu organisasi pastinya memiliki fungsi yang sangat 
berperan dari eksistensi partai itu sendiri. Secara hakiki partai politik memiliki fungsi 
utama yaitu mencari dan mempertahankan kekuasaan guna mewujudkan program–
program yang disusun berdasarkan ideologi tertentu. Selain fungsi di atas, partai 
politik juga memiliki fungsi. Menurut Miriam Budiarjo dalam karyanya “Partisipasi dan 
Partai Politik Sebagai Bunga Rampai”, fungsi Partai Politik terbagi menjadi enam 
yaitu :14 
1. Sarana komunikasi politik. Arus informasi dalam suatu negara bersifat dua 
arah artinya berjalan dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas dan 
disinilah kedudukan parpol dalam arus ini sebagai jemabatan antara 
“mereka yang memerintah” dengan “mereka yang diperintah”. 
2. Artikulasi kepentingan. Di dalam suatu masyarakat modern, apalagi yang 
luas wilayahnya, pendapatan dan aspirasi seseorang atau suatu kelompok 
akan hilang tak berbekas apabila tidak ditampung dan disalurkan, 
pendapat dan sikap yang bermacam-macam itu perlu diolah dan 
dirumuskan, proses merumuskan kepentingan-kepentingan ini dinamakan 
artikulasi kepentingan. 
3. Agregasi kepentingan. Sikap-sikap dan tuntutan-tuntutan dari berbagai-
bagai kelompok yang sedikit-banyak menyangkut hal yang sama digabung 
menjadi satu, proses penggabungan ini dinamakan agregasi kepentingan. 
Artikulasi kepentingan dan agregasi kepentingan dalam suatu sistem 
politik merupakan input yang disampaikan kepada instansi yang 
                                                        
14 Efriza, Political Explore-Sebuah kajian Ilmu Politik (Bandung:Alfabeta 2012) Hal.233 
30 
 
berwenang membuat keputusan yang mengikat, dalam hal ini dewan 
perwakilan rakyat, pemerintah dsb, untuk diolah atau di-“konversi” menjadi 
output dalam bentuk UU, kebijakan umum, dll, hal ini dikenal dengan 
program partai. 
4. Sosialisasi politik. Sosialisasi politik merupakan suatu cara untuk 
memperkenalkan nilai-nilai politik, sikap-sikap dan etika politik yang 
berlaku atau yang dianut oleh suatu negara, partai, atau 
organisasi.15Proses dimana seseorang memperoleh pandangan, orientasi, 
dan nilai-nilai dari masyarakat dimana ia berada, proses itu juga 
mencakup proses dimana masyarakat mewariskan norma-norma dan 
nilai-nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
5. Rekrutmen politik. Proses melalui dimana partai mencari anggota baru 
dan mengajak orang yang berbakat untuk berpartisipasi dalam proses 
politik. 
6. Pengatur konflik. Dalam negara demokratis yang masyarakatnya bersifat 
terbuka adanya perbedaan dan persaingan pendapat sudah merupakan 
hal yang wajar. Tetapi dalam masyarakat yang sangat heterogen sifatnya 
maka perbedaan pendapat ini, apakah ini berdasarkan perbedaan etnis, 
status, sosial ekonomi atau agama, mudah sekali mengundang konflik. 
Pertikaian-pertikaian semacam ini dapat diatasi dengan bantuan parpol; 
sekurang-kurangnya dapat diatur sedemikian rupa, sehingga akibat-akibat 
negatifnya seminimal mungkin. Namun dipihak lain, dilihat seringkali partai 
malahan mempertajam pertentangan yang ada. 
Fungsi partai politik di atas menyerupai fungsi partai politik yang dikemukakan 
                                                        
15 Akbar kaelola, Kamus Istilah Politik Kontemporer,( Yogyakarta:Cakrawala 2009) Hal.320 
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oleh Mochtar Mas’oed dan Colin MacAndrews yaitu sosialisasi politik, partisipasi 
politik, rekrutmen politik, komunikasi politik, artikulasi kepentingan, agregasi 
kepentingan, pembuatan kebijakan.16Perbedaan keduanya hanya pada dibeberapa 
fungsi yang berbeda diantara keduanya. 
Setiap organisasi yang dibentuk oleh manusia tentunya memiliki tujuan-tujuan 
tertentu, demikian pula organisasi yang disebut parpol. Tujuan pembentukan suatu 
parpol yang utama adalah merebut, mempertahankan ataupun menguasai 
kekuasaan dalam pemerintahan suatu negara, yang dapat diperlihatkan dari 
aktivitas yang dilakukannya. Dengan melihat aktivitas dari parpol maka rakyat 
sebagai subyek dalam sistem ketatanegaraan dapat melakukan pilihan-pilihan 
alternative, yakni parpol mana yang akan diikuti atau menjadi saluran politik mereka. 
Partai politik sebagai sebuah organisasi politik yang telah terarah fungsi dan 
tujuannya idealnya memiliki kemampuan organisasional partai politik. Kemampuan 
organisasional menurut Gibson, merupakan gabungan dari struktur organisasi, 
perilaku perorangan dan kelompok dalam organisasi, serta proses di dalamnya, 
yakni bagaimana komunikasi dan pengambilan keputusan dijalankan, sehingga 
membuat organisasi itu bergerak dan hidup. Sedikit berbeda menurut Albert K. 
Wickesberg, menurutnya kemampuan organisasional itu sangat bergantung pada 
tujuan, kegiatan, langkah-langkah  mengatasi lingkungan, kecakapan teknis, 
kebutuhan sosial anggotanya, serta luasnya organisasional itu sendiri.17 
Kemampuan organisasional telah dipaparkan diatas dari aiberbagai 
pandangan, yang apabila pandangan-pandangan di atas dihubungkan dengan 
hakikat partai politik(sebagai organisasi sosial politik), fungsi dan tujuan parpol, 
maka kemampuan organisasi partai politik merupakan integrasi dari struktur 
                                                        
16 Mochtar Mas’oed dan Colin MacAndrews. Perbandingan Sistem Politik (Yogyakarta:Gadjah Mada Univesity 
Press 2006). Hal 64 
17 Efriza, Political Explore-Sebuah kajian Ilmu Politik (Bandung:Alfabeta 2012) Hal.238 
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organisasi suatu partai politik (termasuk aturan dasar,AD/ART-nya), mekanisme 
kerjanya, dukungan sumber daya manusianya(terutama pimpinan dan 
kaderisasinya) serta dukungan lainnya, terutama sarana prasarana, dana 
tatalaksana dan informasi yang mendukungnya. Nampak bahwa kemampuan 
organisasional sebuah partai dari kesinambungan kerja dalam tubuh partai yang 
menyangkut beberapa elemn yang dipaparkan sebelumnya, yang berdampak positif 
pada eksistensinya terlihat dari luar partai politik. Ini berarti, dalam membicarakan 
kemampuan organisaisonal partai politik, maka akan dilihat: 
1. Struktur organisasi dan perangkatnya, meliputi: 
a. Tipe organisasi dengan strukturnya (apakah bersifat lancip atau steep 
hierarchist, atau bersifat lebih ramping atau mendatar/fungsional). 
b. Jaringan organisasinya (dari pusat sampai paling bawah apakah ada 
atau tidak, serta berada dalam wilayah mana saja). Jelasnya, apakah 
ada organisasi tingkat pusat, daerah tingkat I, daerah tingkat II dan 
seterusnya ke bawah, apakah juga berada di seluruh wilayah negara, 
atau hanya disebagian wilayah negara. 
c. Ideologi yang mendasarinya dan berbagai perinciannya, biasanya 
dijelaskan dengan rinci dalam AD/ART partai. 
2. Mekanisme kerjanya, yakni prosedur kerja internal dan eksternalnya. 
Apakah bergaya birokrasi atau tidak, apakah hubungan  dan 
koordinasinya baik atau tidak, dan semua yang berkaitan dengan lingkup 
kerjanya sehari-hari. 
3. Dukungan Sumber Daya Manusia –nya, baik yang bersifat kuantitatif dan 




4. Dukungan sarana, prasarananya, serta dananya (cukup, kurang, atau 
mungkin baik, sifat kemandirian dari perolehan dukungan-dukungan itu, 
apakah mengikat/ada misi terselubung dibalik bantuan-bantuan tersebut). 
5. Dukungan informasi yang tergelar dalam sistem informasi, merupakan hal 
yang berpengaruh dalam kemampuan organisasional partai politik. 
Pembahasan konsep partai politik yang dipaparkan dari berbagai aspek mulai 
defenisi, fungsi, tujuan hingga pada tataran organisasional partai politik, yang akan 
digunakan nantinya dalam mengolah pembahasan peneliti kedepannya yang akan 
mendalami sebuah partai politik. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Partai Nasional Demokrat di tingkat pusat maupun daerah masih tergolong 
baru, yang membuahkan hasil lolos verifikasi untuk mengikuti pemilu 2014. 
Kabupaten Gowa tak luput dari jangkauan eksistensi Partai Nasional Demokrat, 
sehingga di Kabupaten Gowa telah terdapat secretariat Partai NasDem tingkat 
daerah (DPD). Hebatnya Partai NasDem di Kab. Gowa telah memiliki secretariat dan 
pengurus ditingkat desa (DPRa) bahkan  akan membentuk ditingkat rayon (TPS). 
Hal ini menampakkan gencarnya partai NasDem membentuk pondasi massa dan 
eksistensi di tiap pelosok daerah. Pondasi massa yang dilakukan partai NasDem 
pastilah berkaitan dengan bagian dari upaya partai NasDem dalam membentuk dan 
mengokohkan institusional partainya. Dengan fakta bahwa pondasi massa dan 
pengurus NasDem di Kabupaten Gowa seperti yang dipaparkan sebelumnya, berarti 
ideologi dan programnya telah mulai menjalar di kalangan bawah, ini merupakan 
bagian dari institusionalisasi partai NasDem dengan tujuan utama menjaga 
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eksistensi partai, dengan kata lain telah mulai membangun proses pembentukan 
jaringan politik partai NasDem. Dalam membentuk kesemuanya itu maka terdapat 
didalamnya proses dari partai NasDem dalam memperluas jaringan politiknya serta 
dari titik itu pula tidak terlepas dari adanya kendalanya yang dihadapinya dalam 
melakukan pelembagaan partai seperti memperluas jaringan politiknya di Kabupaten 
Gowa, hal inilah yang akan menjadi titik berate dari pencarian peneliti selanjutnya. 
Institusionalisasi di dalamnya banyak aspek yang akan dijadikan alat dalam 
menganalisa instituionalisasi partai NasDem kedepannya, sebagai gambaran; 
Kesisteman misalnya, kesisteman NasDem nantinya akan dilihat dari aturan 
pelaksanaan partainya yang sering disebuat sebagai AD/ART; otonomi, otonomi 
keputusan yang ada di partai NasDem akan dilihat apakah otonomi keputusan 
berasal dari pemimpinnya atau dari sekumpulan suara anggotanya; infusi nilai, 
identitas nilai partai Nasdem akan diukur dari bagaimana hubungan partai dengan 
kelompok-kelompok sosial, hubungan dengan para anggotanya(pengurus atau 
anggota simpatisan), karena partai politik yang mempunyai basis sosial pendukung 
yang jelas niscaya akan memiliki identitas nilai yang jelas pula;  reifikasi, ini 
menunjukan bagaimana citra partai dalam lingkungan public yang dimana akan 
menjawab pertanyaan apakah keberadaan partai NasDem telah tertanam dalam 
imajinasi publik?.  Sehingga konsep dari institusionalisasi nantinya akan berproses 
menjawab upaya apa sajakah yang dilakukan partai NasDem dalam memperluas 
jaringan politiknya di Kabupaten Gowa serta kendala yang dialaminya dalam 
melakukan upaya tersebut?. Selain alat diatas beberapa alat mengenai 




Dengan arahan kerangkan diatas peneliti menggunakan beberapa konsep 
yang kiranya sejalan dengan pembahasan yang akan diteliti yaitu dengan 
menggunakan konsep partai politik dan institusionalisasi partai. Selain itu perlu 
diingat pembentukan ataupun pengembangan dari institusionalisasi sebuah partai 
tidak lepas dari keinginan partai menstabilkan partainya dari segi eksternal dan 
internal serta menjaga eksistensi partainya. 
2.4. Skema Kerangka Pikir 
                                                                                                                                 Institusionalisasi Partai Partai NasDem Kab. Gowa 
 Kesisteman 
 Otonomi 
 Infusi nilai (identitas 
nilai) 
 Reifikasi (citra) 






Pada bagian ini, pembahasan mengenai metode penelitian akan dibagi 
beberapa bagian yaitu lokasi penelitian, tipe penelitian dan dasar penelitian, jenis 
data, teknik pengumpulan data serta analisis data. 
 
3.1. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gowa, yang tepatnya dilakukan 
di Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai NasDem. Penulis kemudian tertarik 
meneliti tentang institusionalisasi Partai NasDem, ini bermula dari nampak kuatnya 
pondasi massa yang bisa dikatakan basis politik yang dimiliki Partai NasDem di 
Kabupaten Gowa yang secara langsung menampakkan bagaimana institusional 
partainya bekerja atau institusionalisasi partai yang dibentuk NasDem Gowa. 
Institusionalisai partai Nasdem selanjutnya akan dipaparkan pada bagian 
pembahasan. 
 
3.2. Tipe Penelitian dan Dasar Penelitian 
Metode yang penulis gunakan dalam penilitian ini adalah metode penelitian 
Deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk menggambarkan secara 
rinci mengenai objek penelitian dalam hal ini mengenai institusionalisasi partai 
Nasdem di kabupaten Gowa.  
Dasar penelitian adalah menggunakan dasar penelitian fenomenologis, 
dengan paradigma definisi sosial ini akan memberi peluang individu sebagai subjek 
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penelitian melakukan interpretasi, dan kemudian peneliti melakukan interpretasi 
terhadap interpretasi itu sampai mendapatkan pengetahuan mengenai 
institusionalisasi partai di Kabupaten Gowa. Penelitian kualitatif mengacu kepada 
berbagai cara pengumpulan data yang berbeda, yang meliputi penelitian lapangan, 
observasi partisipan, dan wawancara mendalam18. 
 
3.3. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui studi lapangan dengan 
menggunakan teknik wawancara, atau dapat pula melalui penelitian langsung 
melihat kondisi lingkup penelitian sebagaimana dalam penelitian ini adalah 
Partai NasDem Gowa. Untuk mendapatkan data dan informasi maka penulis 
melakukan wawancara (komunikasi langsung) dengan para informan yaitu 
turun langsung ke Partai Nasional Demokrat Kabupaten Gowa untuk 
mengumpulkan data dalam berbagai bentuk, seperti rekaman hasil 
wawancara dan foto kegiatan di lapangan. Dari proses wawancara dengan 
berbagai sumber peneliti mendapatkan data-data seperti, data-data 
kepengurusan Partai Nasional Demokrat Kabupaten Gowa serta kegiatan 
partai NasDem dalam proses institutionalisasi partainya. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan dengan cara 
membaca buku, literatur-literatur, Koran dan dari situs internet yang 
berhubungan dengan Partai NasDem Di Gowa, serta informasi tertulis lainnya 
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.  
                                                        




3.4. Teknik Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan: 
1. Wawancara 
   Wawancara merupakan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 
langsung. Pewawancara disebut intervieuwer sedangkan orang yang diwawancarai 
disebut interviewee.19 Penulis nantinya langsung melakukan wawancara mendalam 
dengan pengurus inti dari partai NasDem Gowa yaitu Ketua dan Sekretaris Umum 
DPD Partai NasDem Gowa. Adapun mengapa hal ini dilakukan karena dengan 
didapatkannya data dari pengurus inti maka kemungkinan ketepatan data lebih 
besar serta permasalahan mengenai instituionalisasi partai yang akan digali dalam 
penelitian ini akan terjawab. Mereka yang dijadikan informan dalam wawancara 
adalah:  
1. H. M. Nurdieni Wahab, SH. (Ketua Umum DPD Partai NasDem 
Kabupaten Gowa). 
2. Rahmat Syarief, SH. MH (Sekretaris Umum DPD Partai NasDem 
Kabupaten Gowa). 
3. Anggota-anggota Partai Nasional Demokrat kabupaten Gowa. 
2. Studi Pustaka dan Dokumen  
 Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang berhubungan 
dengan penelitian. Tekinik ini untuk lebih penunjang data primer atau data utama 
yang diperoleh dari informan. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh dengan dukumen-dokumen.20 Data yang 
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder, 
                                                        
19 Dalam buku Dr. Husaini Usman. Metodologi Penelitian Sosial. Hal 58 
20 Ibid. hal 73 
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sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara cenderung 
merupakan data primer atau data yang langsung diperoleh dari pihak pertama. Data 
dan dokumen yang dimaksud ialah data dan dokumen yang diperoleh apakah itu 
dari pihak utama atau dalam hal ini pengurus Partai NasDem Gowa, atau bahkan 
data-data dari sumber lain yang cukup terpercaya mewadahi penelitian mengenai 




3.5. Teknik Analisis Data 
Data dan informasi yang telah dikumpulkan dari informan akan diolah dan 
dianalisa secara kualitatif. Dikarenakan dalam metode kualitatif terdapat beberapa 
perspektif teori yang dapat mendukung penganalisaan yang lebih mendalam 
terhadap gejala yang terjadi.  
Adapun objek kajian penulisan ini adalah menganalisa bagaimana langkah 
dan upaya partai NasDem di Kabupaten Gowa dalam membentuk institusionalisasi 
partainya. Penelitian ini mencoba memahami dan menggali mengenai langkah 
Nasdem dalam menginstitusionalisasi partainya. Analisa ini bertujuan agar temuan-
temuan dari kasus-kasus yang terjadi di lokasi penelitian dapat dikaji lebih 
mendalam dan fenomena yang ada dapat digambarkan secara terperinci. Sehingga 
apa yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini bisa terjawab dengan maksimal. 
Langkah penganalisaan data ini dimulai dari penghimpunan dari data-data yang 
diperoleh di mana nantinya data-data kasar yang diperoleh dari informan yang dituju 
yaitu data-data yang diperoleh dari ketua partai dan sekretaris DPD Partai NasDem 
Gowa, serta dari staf secretariat yang merupakan informan tambahan mengenai 
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kesisteman partai apabila data yang dipeoleh di tingkat DPD NasDem Gowa kurang 
tercukupi karena kesisteman yang di maksud disini hanyalah kesisteman dalam 
tubuh DPD NasDem Gowa dalam otoritasnya. 
Setelah data-data tersebut diperoleh maka akan dipilah dan dihimpun, lalu 
data-data tersebut akan digolongkan sesuai permasalahan penelitian, dalam hal ini 
apakah masuk dalam kategori upaya partai nasdem dalam memperluas jaringan 
politiknya atau kendala partai nasdem dalam upayanya memperluas jaringan 
politiknya di Kabupaten Gowa. Tentunya penggolongan ini menggunakan ketajaman 
analisis, agar pemilahan data dan penggolongan data sesuai dan tepat serta 
memudahkan proses penelitian atau pengolahan hasil penelian selanjutnya. 
Selanjutnya setelah data-data yang didapatkan di kelompokkan sesuai 
pertanyaan penelitian maka data-data yang telah terkelompokkan itu di sajikan 
dalam bentuk yang mudah dipahami, dalam hal ini nantinya akan disajikan dalam 
bentuk uraian naratif yang tersusun secara sistematis. Dikarenakan dari data inilah 
akan ditarik makna apakah jawaban penelitian terjawab atau tidak, serta apakah 
jawaban dari pertanyaan penelitian dapat dibuktikan kevalidan datanya, hal ini 
dilakukan agar dapat mudah dipahami dan akan mudah ditarik kesimpulan 








GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1. Gambaran Umum Partai NASDEM 
Partai NasDem adalah partai baru yang secara resmi lolos verifikasi oleh 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) yang nantinya akan ikut bertarung dalam pemilu 
2014. Partai NasDem sendiri dideklarasikan kelahirannya pada tanggal 26 Juli 2011 
di Hotel Mercure, Ancol, Jakarta Utara. Deklarasi Partai NasDem hanyalah salah 
satu tahapan dari satu rangkaian proses panjang perjalanan partai. Guna 
mendapatkan status resmi sebagai Partai Politik yang berhak mengikuti rangkaian 
proses pemilu pada tahun 2014, Partai NasDem didaftarkan ke Kemeterian Hukum 
dan Hak-hak Asasi Manusia pada bulan Maret 2011. 
Kelahiran Partai NasDem tidak bisa lepas dari visi dan misi utama yaitu menggalang 
Gerakan Perubahan Restorasi Indonesia. 21 
Senin 7 Januari 2013 merupakan hari yang mendebarkan bagi Partai 
NasDem. Pasalnya, hari itu KPU mengumumkan hasil verifikasi faktual dan 
menyatakan Partai NasDem lolos dalam memenuhi persyaratan verifikasi faktual 
tingkat pusat sebagaimana diatur dalam UU Pemilu Nomor 15 Tahun 2011 tentang 
Penyelenggaraan Pemilu. Partai NasDem memenuhi semua syarat verifikasi faktual 
di seluruh provinsi, dengan bukti-bukti, antara lain: 
1. Memiliki kepengurusan seperti Ketua, Bendahara, dan Sekretaris 
Jenderal.  
2. Memiliki lebih dari 30% anggota perempuan. 
                                                        
21 http://nasdemnunukan.blogspot.com/2013/05/sejarah-partai-nasdem.html 




3. Memiliki kantor yang digunakan sampai akhir Pemilu 2014. 
Partai NasDem adalah satu-satunya partai baru yang lolos sebagai peserta 
Pemilu 2014. Itu berarti Partai NasDem berhak mengikuti pemilu untuk pertama 
kalinya pada tahun 2014. Keputusan KPU meloloskan Partai NasDem merupakan 
hasil dari rapat pleno terbuka yang digelar di Gedung KPU Jalan Imam Bonjol, 
Jakarta Pusat, Senin 7 Januari 2013. Rapat pleno dihadiri Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu), perwakilan KPU tingkat provinsi se-Indonesia, dan pemantau Pemilu. 
Partai NasDem membuat sejarah dengan mendapatkan nomor urut 1 sebagai 
peserta Pemilu 2014. Dengan telah ditetapkannya nomor urut partai peserta Pemilu 
2014, maka Partai NasDem yang bernomor urut 1 siap mengikuti Pemilu 2014 untuk 
satu tekad mewujudkan gerakan perubahan melalui Restorasi Indonesia.22 
Pada Kongres Pertama Partai NasDem yang digelar pada 25 hingga 26 
Januari 2013 di Jakarta menjadi tonggak sejarah perjalanan Partai NasDem. 
Berbagai keputusan penting dikeluarkan dalam kongres ini. Satu di antaranya ialah 
memilih dan menetapkan Surya Paloh sebagai Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat 
(DPP) Partai NasDem periode 2013-2018. Keputusan tersebut diambil pada sidang 
pleno pertama tanggal 25 Januari 2013 sekitar pukul 23.00 WIB. Seluruh 33 Dewan 
Pimpinan Wilayah (DPW), 497 Dewan Pimpinan Daerah (DPD), dan empat 
organisasi sayap (Gerakan Massa Buruh, Liga Mahasiswa, Badan Avokasi Hukum, 
dan Petani NasDem), bersatu suara mempercayakan Surya Paloh menjadi nakhoda 
Partai NasDem selama lima tahun.23 
 
                                                        
22 http://nasdemnunukan.blogspot.com/2013/05/sejarah-partai-nasdem.html 
  (Di akses pada tanggal 2 Juli 2013 Pkl 14:15 Wita) 
 
23 http://nasdemnunukan.blogspot.com/2013/05/sejarah-partai-nasdem.html  (Di akses pada tanggal 2 Juli 2013 
Pkl 14:15 Wita) 
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1. Visi dan Misi Partai Nasional Demokrat (NasDem) 
Partai NasDem adalah alat perjuangan baru agar demokrasi di Indonesia 
menemukan kesejatiannya, dan bukan sekedar praktek formal prosedural semata. 
Demokrasi harus berujung pada peningkatan kesejahteraan rakyat tanpa 
menjadikan rakyat sejahtera, demokrasi ibarat pohon yang berbunga tetapi tanpa 
buah. Indah dipandang tetapi tak dapat dinikmati. Adapun visi partai Nasdem : 
“Indonesia yang merdeka sebagai negara bangsa, berdaulat secara ekonomi, dan 
bermartabat dalam budaya.”24 
Ditengah praktek politik transaksi, politik citra, politik mahar, politik dinasti, 
yang menjadi dekorasi buruk dalam panggung kehidupan demokrasi, ditengah krisis 
kepercayaan rakyat terhadap partai, partai NasDem lahir sebagai partai baru untuk 
menggelorakan semangat dan harapan bahwa perubahan harus terjadi. Restorasi 
Indonesia adalah gerakan mengembalikan Indonesia kepada tujuan dan cita-cita 
proklamasi 1945. Adapun misi Partai Nasdem. 
1. Membangun Politik Demokratis berkeadilan berarti menciptakan tata ulang 
demokrasi yang membuka partisipasi politik rakyat dengan cara membuka 
akses masyarakat secara keseluruhan. Mengembangkan model pendidikan 
kewarganegaraan untuk memperkuat karakter bangsa, serta melakukan 
perubahan menuju efisiensi sistem pemilihan umum. Memantapkan reformasi 
birokrasi untuk menciptakan sistem pelayanan masyarakat.  Melakukan 
reformasi hukum dengan menjadikan konstitusi UUD 1945 sebagai kontrak 
politik kebangsaan. 
2. Menciptakan Demokrasi Ekonomi. Melalui tatanan demokrasi ekonomi maka 
tercipta partisipasi dan akses masyarakat dalam kehidupan ekonomi negara, 
                                                        
24 (BAB II Pasal 4 Anggaran Dasar Partai).  
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termasuk di dalamnya ditribusi ekonomi yang adil dan merata yang akan 
berjuang pada kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Dalam mewujudkan 
cita-cita ini maka perlu untuk mendorong penciptaan lapangan kerja, sistem 
jaminan sosial nasional, penguatan industri nasional, serta mendorong 
kemadirian ekonomi di level lokal. 
3.  Menjadikan budaya gotong royong sebagai karakter bangsa. Dalam 
mewujudkan ini maka, sistem yang menjamin terlaksananya sistem pendidikan 
nasional yang terstruktur dan menjamin hak memperoleh pendidikan bagi 
seluruh rakyat Indonesia. Menyelenggarakan pendidikan kewarganegaraan 
yang menciptakan solidaritas dan solidaritas nasional, sehingga seluruh rakyat 
indnesia merasakan cita rasa sebagai sebuah bangsa dan menjadikan 
gotongroyong sebagai amalan hidup keseharian. Kebudayaan ini akan 
menciptakan karakter bangsa yang bermartabat dan menopang kesiapan 
negara dalam kehidupan global25 





Arti gambar sebagai berikut: 
 Lingkaran biru bermakna kemerdekaan berfikir, gagasan-gagasan baru, 
kecepatan mengambil keputusan keputusan, ketepatan bertindak, 
keberanian, kewaspadaan, kepercayaan diri, dan keteguhan hati dalam 
berjuang. 
                                                        
25 (BAB II Pasal 5 Anggaran Dasar Partai). 
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 Dua siluet berwarna oranye bermakna gotong royong, harmonisasi antara 
moderenitas dan kearifan lokal, menjunjung tinggi kesejahteraan, mengusung 
percepatan ekonomi dan keadilan distribusi pada saat yang sama. Warna 
oranye melambangkan kemakmuran, seperti warna padi yang siap panen, 
melambangkan gagasan yang selalu segar dan siap diimplementasikan. 
Penggunaan lambang sebagai berikut : 
Lambang partai digunakan pada atribut-atribut partai yang ketentuan 
penggunaannya akan diatur lebih lanjut oleh Dewan Pimpinan Pusat Partai.26 
 
4.2. Gambaran Umum Partai NasDem Kabupaten Gowa. 
Partai NasDem Kabupaten Gowa terbentuk pada Februari 2010, Partai 
NasDem gowa beralamat dijalan poros Sultan Hasanuddin No 156A, adapun 
struktrur kepengurusan :27 
1. Dewan Pembina Daerah 
Ketua : Drs. H. A. Baso Mahmud, M.Si (dengan 15 anggota) 
2. Dewan Pakar Daerah 
Ketua : Dr. H. Burhanuddin Nuhung (dengan 16 anggota) 
3. Dewan Pimpinan daerah 
Ketua : H. M. Nurdieni Wahab, S.H 
Wakil Ketua Bid. Pemilihan Umum : Irwan Hana, S.H 
Wakil Ketua Bid. Keanggotaan dan Kaderisasi : Capt. Hariadi, S.E, M. 
Wakil Ketua Bid. Media dan Komunikasi Publik : H. Abd. Malik Sommeng, S.E. 
Wakil Ketua Bid. Pendidikan Politik dan Kebudayaan : H. Ramli Dg. Siriwa. 
                                                        
26 (BAB I Pasal 1 dan 2 Anggaran Rumah Tangga Part ai). 
27 Surat Keputusan No:342-SK/DPP-NasDem/IV/2013, tentang Pengesahan Pengurus Dewan Pimpinan Daerah 
Partai NasDem Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan Periode 2013-2018 
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Wakil Ketua Bid. Politik dan Pemerintahan : Hirsan Bachtiar, S.Sos 
Wakil Ketua Bid. Hukum, Advokasi dan HAM : Syahyani Peter, S.H 
Wakil Ketua Bid. Otonomi Daerah : Drs. Bahrul Amin 
Wakil Ketua Bid. Pertanian dan Maritim : Syamsuddin Pato, S.P 
Wakil Ketua Bid. Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat : Ilham 
Pupir. 
Wakil Ketua Bid. Energi SDA dan Lingkungan Hidup : Surya Hasanuddin 
Wakil Ketua Bidang Agama dan Masyarakat Adat : Mukhtar Naba 
Wakil Ketua Bidang Hubungan Antar Daerah : H. Amran 
Wakil Ketua Bidang Ekonomi : Hasan Kadir, S.E 
Wakil Ketua Bidang Kesehatan, Perempuan dan Anak : Hj. Nasfah 
Wakil Ketua Bidang Industri, Perdagangan dan Tenaga Kerja :  
H. Muh. Darwis Nurdin. 
Wakil Ketua Bidang Olahraga, Pemuda dan Mahasiswa : Munawir, S.H 
Sekretaris : Rahmat Syarif, S.H, M.H 
Wakil Sekretaris Bidang Keanggotaan dan Kaderisasi : Naslawiah,S.E 
Wakil Sekretaris Bidang Internal dan Kesekretariatan: Hamril Taha, S.E 
Wakil Sekretaris Bidang Renlitbank : Drs. Anzar Bidol, M. Si 
Wakil Sekretaris Bidang Eksternal : Reny Wirawaty Amir, S.S 
Bendahara : Ir. Kurnia Taufiq 
Wakil Bendahara Bidang Penggalangan Dana : Hj. Nia Dg. Kebo 
Wakil Bendahara Bidang Pengelolaan Aset : Nusyamsi, S.E 
Divisi-Divisi : 
i. Divisi Kepengurusan, Keanggotaan dan Kaderisasi 
Ketua : Ir. H. Syarifuddin Umar 
Wakil ketua : Amrullah 
Sekretaris : Satriani 
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ii. Divisi Media dan Komunikasi Publik 
Ketua : Muh.Asrul, S.E 
Wakil Ketua : Ruslan Arief, S.Kom 
Sekretaris : Munawar Kilo 
iii. Divisi Pendidikan Politik dan Kebudayaan 
Ketua : Abd. Azis Paewa 
Wakil Ketua : Nasrun, S.E 
Sekretaris : Ratih Yoriestri A, S.E 
iv. Divisi Politik dan Pemerintahan 
Ketua : Baharuddin, S.T 
Wakil Ketua : Andi Mappigau 
Sekretaris : Saharuddin Dg. bella 
v. Divisi Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Ketua : Ridwan Syarif, S.H 
Wakil Ketua : H. Muh. Hasyir M. Dg. Mappuji 
Sekretaris : Hikmah Rila, S.H 
vi. Divisi Otonomi Daerah 
Ketua : Muhammadong 
Wakil Ketua : M. Lukman Hakim 
Sekretaris : Rusli Dg. Nassa 
vii. Divisi Pertanian dan Maritim 
Ketua : M. Ramli Sila 
Wakil Ketua : Makku Dg.Talli 
Sekretaris : Sukmawati 
viii. Divisi Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 
Ketua : Reni 
Wakil Ketua : Erna 
Sekretaris : Jufri 
ix. Divisi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup 
Ketua : Haeruddin Dg. Bani, S.T 
Wakil Ketua : Kaharuddin Dg. Se’re 
Sekretaris : Sakri Dg. Ngitung 
x. Divisi Agama dan Masyarakat Adat 
Ketua : H. Tajuddin Mangka 
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Wakil Ketua : Hendra 
Sekretaris : Yulianti Ruddin, S.E 
xi. Divisi Hubungan Antar Daerah 
Ketua : Sijaya, S.Kom 
Wakil ketua : Iwan, S.Sos 
Sekretaris : Rifky, S.H 
xii. Divisi Ekonomi 
Ketua : Ismail, S.E 
Wakil Ketua : Erwin 
Sekretaris : Selvia Iskandar 
xiii. Divisi Kesehatan, Perempuan dan Anak 
Ketua : Jerni 
Wakil Ketua : Amria, S.E 
Sekretaris : Suriyani Ahmad 
xiv. Divisi Industri, Perdagangan danTenaga kerja 
Ketua : Bahtiar Dg.Paujung 
Wakil Ketua : Muh. Hasan 
Sekretaris : Sahrul 
xv. Divisi Olahraga, Pemuda dan Mahasiswa 
Ketua : Muh. Suaib 
Wakil Ketua : Abd. Jabbar 




       BAB V 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
Partai politik adalah suatu kelompok yang terorganisir yang anggotanya 
mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama. Partai politik pada 
umumnya diartikan sebagai suatu organisasi artikulatif yang terdiri dari pelaku politik 
yang aktif dalam lingkungan masyarakat, yaitu mereka yang memusatkan perhatian 
pada persoalan kekuasaan pemerintah dan bersaing guna memperoleh dukungan 
rakyat untuk menempati kekuasaan politik. Partai politik dibentuk agar partai dapat 
mewujudkan harapan masyarakat dengan menciptakan pemerintahan yang 
bertanggung jawab dan memperjuangkan kepentingan umum serta mencegah 
tindakan pemerintah yang sewenang-wenang terhadap rakyat. 
Partai politik untuk menjadi partai yang besar, partai tersebut harus 
memikirkan bagaimana kemudian langkah-langkah yang seharusnya dilakukan oleh 
partai agar bisa menjadi partai yang besar dan selalu tetap eksis dalam sebuah 
Negara. Salah satu langkah yang sangat penting yang harus dilakukan oleh partai 
politik adalah proses institusionalisasi dalam internal dan ekternal partai. 
Pelembagaan partai adalah sebuah proses pengorganisasian dan prosedur untuk 
mencapai stabilitas dan nilai tertentu. Masyarakat tentunya berharap banyak dengan 
kinerja-kinerja yang dilakukan oleh partai politik, Meskipun pada saat ini sebagian 
besar masyarakat mempunyai penilaian yang negatif terhadap partai politik. Melihat 
bagaimana kebanyakan partai yang ada tidak memberikan perubahan yang 
signifikan terhadap kondisi dilingkungan masyarakat, Partai seakan-akan hanya 
menjalankan aktivitasnya menjelang pemilu, setelah itu masyarakat tidak tahu apa 
yang dilakukan partai. Masyarakat seakan-akan membutuhkan sesuatu yang baru 
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terlebih lagi sebuah partai yang baru yang bisa membawa sebuah perubahan yang 
lain dari partai yang telah hadir sebelumnya. 
Fenomena yang terjadi dimasyarakat memicu lahirnya sebuah ide atau 
gagasan yaitu dengan membentuk partai baru yang akan akan meramaikan pesta 
politik 2014. Partai NasDem lahir sebagai partai dengan jargon politik “Gerakan 
Perubahan”. Tentunya ini adalah sebuah momentum yang gerakannya ditunggu-
tunggu oleh masyarakat Indonesia. Sebagai partai baru, langkah yang harus 
dilakukan oleh partai NasDem agar menjadi sebuah partai yang besar adalah 
melakukan proses institusionalisasi partai. institusionalisasi partai menyangkut 
perbaikan bangunan sistem internal partai dan pengelolaan secara eksternal. 
Pengelolaan secara eksternal menyangkut bagaimana partai bisa menjaga suara 
agar voters tetap memilih partai yang sama dalam pemilu berikutnya. Pengelolaan 
secara internal adalah Hal terpenting yang bisa menunjang proses pelembagaan 
partai yaitu profesionalisme dalam pengorganisasian dan manajemen partai. 
Partai NasDem sebagai partai baru telah menampilkan perkembangannya 
dari segi anggota, dimana anggotanya hadir di seluruh wilayah Indonesia kini sudah 
mencapai seluruh provinsi, kabupaten atau kota, dan bahkan sudah menyentuh 
wilayah kecamatan sampai desa. Sebagai partai baru, ini merupakan loncatan yang 
cukup berarti bagi NasDem, yang tentunya membuat saya tertarik ingin meneliti 
bagaimana partai baru ini membangun institusionalisasi partainya. 
Kabupaten Gowa adalah bagian dari beberapa kabupaten yang tidak terlepas 
dari jangkauan eksistensi partai Nasdem. Besar dan eksisnya partai NasDem di 
Gowa tidak terlepas dari bagaimana kemudian proses institusionalisasi partainya. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya ada beberapa langkah-langkah yang 
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dilakukan oleh Partai NasDem sehingga partai ini menjadi partai yang sangat 
diperhitungkan di Gowa mengjelang pemilu 2014 mendatang. Maka dari itu penulis 
ingin menjelaskan bagaimana proses institusionalisasi selanjutnya yang dilakukan 
oleh Partai NasDem selain yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. 
Dalam proses institusionalisasi yang dilakukan oleh Partai NasDem segala 
sesuatunya pasti tidak selalu berjalan dengan sesuai yang diinginkan, pasti terdapat 
berbagai faktor-faktor yang menghambat proses tersebut, jadi nantinya peneliti akan 
menjelaskan faktor tersebut yang menjadi penghambat proses institusionalisasi 
partai NasDem di Gowa. 
 
5.1. Upaya Partai Politik Nasdem dalam Memperluas Jaringan Politiknya di 
Kabupaten Gowa 
Institusionalisasi atau pelembagaan partai mengacu pada proses stabilitas 
dan nilai tertentu dalam partai, berarti mengarah pada pelaksanaan fungsi dan 
tujuan partai tersebut yang disinkronisasikan dengan mekanisme pelaksanaan 
partai. Hal inilah yang mulai di lakukan oleh Partai NasDem yang merupakan partai 
baru yang langkahnya baru dimulai dengan diawali dengan pelembagaan partai 
yang difokuskan melalui upaya-upaya pelembagaan partai yang dilakukan partai 
NasDem. Pelembagaan partai di Partai NasDem ini masih pada taraf prosedur 
maupun mekanisme pelaksanaan partai, dan hal itu akan dilihat dengan upaya 
perluasan jaringan politiknya di Kabupaten Gowa. Adapun perluasan jaringan politik 
yang dilakukan oleh partai NasDem di Kabupaten Gowa akan dibahas melalui 




1. Dimensi Kesisteman 
Dimensi Kesisteman dalam pelembagaan partai mengarah pada proses 
pelaksanaan fungsi-fungsi partai politik, termasuk penyelesaian konflik, dilakukan 
menurut aturan-aturan, persyaratan, prosedur, dan mekanisme yang disepakati dan 
ditetapkan dalam AD/ART partai politik. Dapat ditarik penjelasan bahwa kesisteman 
mengarah pada segala mekanisme yang berjalan dalam pelaksanaan fungsi partai 
yang sehubungan dengan aturan yang disepakati atau Anggaran Dasar/Anggaran 
Rumah Tangga (AD/ART). 
Partai politik dan peranannya telah banyak diketahui melalui beberapa bentuk 
sosialisasi baik itu melalui pendidikan politik ataupun melalui fenomena politik yang 
terlihat. Pemahaman mengenai partai politik dari segi posisi dan peranannya di 
sistem perpolitikan pastilah berbeda oleh tiap subjek yang melihatnya atau akan 
berbeda di tiap partai yang memiliki platform yang beda. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Naslawiah,S.E, : 
“Posisi dan peranan parpol terkhusus di NasDem Gowa, parpol itu wadah 
untuk menjadi mediator antara rakyat dan pemerintah. Parpol dengan visi 
dan misinya bisa menegakkan demokrasi agar terbentuk sinergi antara 
rakyat dan pemerintah”.28 
 
Dari pernyataan di atas nampak bahwa idealnya partai politik itu sebagai 
mediator antara pemerintah dan rakyatnya. Ini pun ditegaskan oleh Miriam Budiarjo 
bahwa partai politik merupakan sarana untuk turut serta dalam proses pengelolaan 
negara, yang dimana dengan menjadi mediator antara pemerintah dan rakyat juga 
termasuk memberi sumbangsih dalam pengelolaan negara yang secara pasti 
mengurusi rakyat dan sumber daya alam (SDA). Menjadi mediator pun berarti 
                                                        
28Wawancara langsung dengan Naslawiah. SE, wakil sekretaris bidang keanggotaan dan Kaderisasi di kantor 




melaksanakan fungsi partai politik sebagai komunikasi politik berarti juga berbicara 
mengenai dimensi kesisteman dalam melaksanakan fungsi partai politik, dalam 
artian arus informasi dalam suatu negara bersifat dua arah artinya berjalan dari atas 
ke bawah dan dari bawah ke atas, baik itu informasi kebijakan pemerintah maupun 
tuntutan masyarakat, di sinilah kedudukan parpol begitupun Partai NasDem sebagai 
jembatan antara “mereka yang memerintah” dengan “mereka yang diperintah. 
Adapun dari sudut pandang Guilermo O’Donnel mengenai hal ini, dengan 
berpikirnya anggota Partai NasDem mengenai posisi dan kedudukan idealnya partai 
berarti telah mulai membangun fokus padaparpol sebagai organisasinya bukan lagi 
mengedepankan kepentingan-kepentingan individual yang bersifat spesifik yang 
dapat melemahkan parpol (value infusion/nilai pemasukan). 
Partai politik yang merupakan organisasi politik tak lepas dari sebuah 
keputusan. Pengambilan keputusan ditiap partai pastilah memiliki perbedaan sesuai 
dengan ideologi yang dimilikinya. Proses pengambilan di Partai NasDem Gowa 
dipaparkan oleh Naslawati.S.E, yaitu : 
“Pola penentuan jalannya partai di tingkat DPD NasDem Gowa yaitu sesuai 
kebijakan DPP yang berdasar AD/ART partai. selain itu jika ada yang harus 
diputuskan ditingkat DPD selalu dengan jalan rapat pengurus DPD”.29 
 
Mengenai pengambilan keputusan juga dinyatakan oleh Ir.Kurnia taufiq : 
“Semua yang kita lakukan baik itu pengambilan keputusan di tentukan oleh 
Pusat (DPP), jadi untuk saat ini apa yang diperintahkan oleh pusat itulah 
yang dilakukan kami di DPD. Tapi jika keputusan-keputusan kecil di DPD, 
kita menyelesaikannya dengan rapat musyawarah mufakat”.30 
 
Elemen dimensi kesisteman pelembagaan partai satunya adalah siapa yang 
menentukan keputusan dalam partai apakah hanya pimpinan ataukah kedaulatan 
                                                        
29Wawancara langsung dengan Naslawiah. SE, wakil sekretaris bidang keanggotaan dan Kaderisasi di kantor 
DPD NasDEm Gowa, Pkl 09:30 Wita pada hari sabtu tanggal 29 Juni 2013. 
30Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia taufiq, bendahara di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13.40 Wita pada 
hari sabtu tanggal 22 Juni 2013. 
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anggota. Melalui dimensi kesisteman ini dapat dilihat dari pernyataan di atas bahwa 
proses pengambilan keputusan dari skala nasional itu ditenetukan oleh DPP Partai 
NasDem, sedangkan keputusan di tingkat DPD di tentukan oleh musyawarah 
pengurus DPD Partai NasDem Gowa melalui rapat pengurus. Berarti dalam 
sistemnya partai NasDem Kabupaten Gowa yang masih bertaraf baru ini tetap 
bertumpu pada arahan dari pusat partai untuk skala kepentingan atau keputusan 
yang lebih besar atau nasional dan mulai mandiri di skala daerah kabupatennya 
melalui acuannya yaitu AD/ART dan peraturan pusat partai NasDem. 
Partai NasDem di Kabupaten Gowa yang telah memiliki anggota dan 
pengurus partai, tetap berupaya agar anggota atau simpatisan yang telah berada 
dalam daftarnya tidak keluar dalam partai. Terdapat beberapa hal yang dilakukan 
untuk menjaga anggota dan simpatisannya, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Drs.Anzar Bidol,M.Si menyangkut upaya menjaga hubungan dengan anggota atau 
pengurus Partai NasDem yaitu : 
“Di DPD NasDem Gowa terdapat rapat koordinasi tiap bulan dibeberapa 
tingkat kepengurusan mulai dari DPD hingga DPRt dengan para caleg, guna 
memantau dan evaluasi pergerakan kepengurusan dan calegnya serta 
memantau dan mengarahkan agar para pengurus dan caleg tetap menjaga 
konstituennya”.31 
 
Hal yang berbeda dikatakan pula oleh H.M.Nurdieni Wahab,S.H : 
“NasDem memperoleh dukungan dari anggota melalui sosialisasi Partai 
NasDem, jadi untuk menjaganya kita juga harus dilakukan dengan 
sosialisasi dengan melakukan sosialisasi yang berkelanjutan mengenai 
perkembangan Partai NasDem Gowa”.32 
 
Di atas terdapat beberapa cara yang dipaparkan oleh pengrus DPD Partai 
NasDem, mulai dari rapat koordinasi perbulan hingga sosialisasi yang berkelanjutan. 
                                                        
31Wawancara langsung dengan Drs.Anzar Bidol,M.Si, wakil sekretaris bidang internal dan kesekretariatan di 
kantor DPD NasDem Gowa, Pkl 13:47 Wita pada hari selasa tanggal 2 Juli 2013. 
32 Wawancara langsung dengan H.M.Nurdieni Wahab,S.H, Ketua DPD NasDem Gowa di kantor DPD NasDem 
Gowa, Pkl 14:08 Wita pada hari selasa 2 Juli 2013. 
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Rapat koordinasi perbulan untuk kepengurusan tiap tingkatan dari DPD (Dewan 
Pimpinan Daerah) hingga DPRt(Dewan Pimpinan Ranting) dan para caleg Partai 
NasDem Gowa dilakukan guna mengevaluasi dan memantau kerja para pengurus 
dan anggotanya ditiap tingkatan kepengurusan serta guna memantau caleg dalam 
menjaga konstituennya. Pola pemeliharaan hubungan dengan para anggota juga 
merupakan bentuk dari pelaksanaan mekanisme kesisteman partai, di mana Partai 
Nasdem Gowa dalam melakukan rapat koordianasi dan evaluasinya dengan para 
anggota ditiap tingkatan struktur partainya secara tidak langsung merupakan 
langkah dari pencegahan dan penyelesaian maslah dalam partai karena tidak dapat 
dipungkiri setiap pertemuan rapat ditiap elemen anggota kepengurusan dan bahkan 
caleg membawa masalah dalam langkah perjuangannya memperluas partai, maka 
dari adanya rapat koordiansi ini masalah atau konflik yang dihadapi para anggota 
tersebut dapat dirapatkan dan dicari jalan keluarnya. Dari langkah ini Partai NasDem 
Gowa mulai membangun pengembangan peningkatan ruang lingkup partai dan 
keteraturan interaksi yang berstruktur sehingga kesisteman partai NasDem Gowa 
dapat melangkah menuju optimal dalam pelembagaan partainya.  
Hal yang dilakukan oleh partai NasDem ini termasuk dari tahap 
pengoptimalan kemampuan organisasional partai, yang dimana Partai NasDem 
Gowa berupaya menjaga komunikasi dengan jaringan organisasinya yaitu menjaga 
komunikasinya ke tingkat bawah jaringan strukturnya serta menjaga komunikasinya 
dengan para calon legislatifnya agar dapat memantau kinerjanya. 
Partai NasDem Gowa memperoleh dan menjaga dukungannya dengan 
masyarakat melalui langkah sosialisasinya. Langkah yang dilakukan oleh partai 
NasDem Gowa mencerminkan bahwa NasDem telah berupaya dari segi dimensi 
kesisteman dalam pelembagaan partai. Hal yang dimaksud ialah Partai NasDem 
56 
 
Gowa mulai menunjukkan prosedur dan mekanismenya menjaga hubungannya 
dengan konstituennya atau pendukungnya yang sehubungan dengan proses 
pelaksaaan fungsi-fungsi partai politik yaitu Partai NasDem Gowa menjaga 
dukungannya dengan langkah sosialisasi sekaligus melaksanakan salah satu fungsi 
partai politiknya sendiri. 
Semua upaya dalam menjaga anggota pendukungnya tidak akan pernah 
dilakukan sebelum Partai NasDem itu sendiri berupaya memperoleh dukungan 
tersebut. Perolehan dukungan ini merupakan hasil dari langkah Partai NasDem 
memperluas jaringan politiknya. Terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh 
partai baru ini dalam memperluas jaringan politiknya, seperti yang dikatakan oleh 
Ir.Kurnia taufiq : 
“Sistem o250 juga berperan penting dalam memperluas jaringan politik 
dalam hal perekrutan anggota. Tapi untuk saat ini selama menjelang 
pemilihan caleg baik ditingkat Kabupaten hingga RI, sistem o250 dominan di 
pegang kendali oleh para anggota yang berniat menjadi caleg, dimana yang 
menjadi caleg diberi nomor akun dalam sistem o250 untuk memasukan 
anggota melalui akunnya sendiri. Adapun pemberian akun kepada caleg 
berdasarkan atas ketentuan di Partai NasDem yang mengharuskan caleg 
tingkat Kabupaten mengantongi 1000 anggota, tingkat provinsi 1500 
anggota, tingkat RI 2500 anggota. Tapi, stelah pemilihan caleg selesai, 
maka o250 itu dibuka kembali secara umum kepada orang-orang yang ingin 
bergabung diPartai NasDem”.33 
 
Pernyataan diatas lalu diperkuat oleh Hamril Taha,S.E : 
“Untuk menjaga anggota tetap voters. NasDem tiap hari belajar untuk itu, tapi 
yang memang sudah nyata dilakukan adalah dengan menggunakan sistem 
o250, yang didalamnya telah terdapat keanggotaan, asuransi, bahkan kita 
meninjau militansi anggota dari itu juga”.34 
O250 merupakan sistem yang dilakukan oleh Partai NasDem Gowa dalam 
memperluas jaringan politiknya dalam hal ini juga sebagai alat perekrutan anggota. 
                                                        
33 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia taufiq, bendahara di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13.40 Wita pada 
hari sabtu tanggal 22 Juni 2013. 
34Wawancara langsung dengan Hamril Taha,S.E, wakil sekretaris bidang internal dan kesekretariatan di kantor 




O250 adalah singkatan dari Operasi 250. Operasi ini dijalankan sebagai strategi 
penggalangan NasDem untuk memastikan kemenangan dalam pemilu 2014. O250 
adalah serangan darat yang melibatkan secara total personal, komunitas, struktur, 
bahkan semua sumber daya yang ada untuk terlibat aktif.35 O250 itu sendiri 
mekanisme yang bersifat online yang cara kerjanyapun bersifat online. O250 
dihadirkan agar proses rekrutmen dari Partai NasDem berjalan singkat, padat, cepat 
yang dikelola secara modern dengan sistem teknologi informasi yang canggih dan 
transparan. O250 merupakan sistem yang terintegrasi dari pusat hingga ke unit 
terkecil, dari ketua umum hingga ke perorangan anggota dapat terkoneksi secara 
langsung(online) dimana saja dan kapan saja.  
Tujuan didirikannya sistem o250 ini adalah antara lain: Membangun fondasi 
Partai NasDem kuat dan tangguh; Memiliki sumber daya manusia yang terukur 
secara kualitas dan kuantitas; menciptakan pemilih pasti(anggota yang terorganisir) 
sebagai syarat kemenangan Partai NasDem di Pemilu 2014; Agar tidak akan 
terpengaruh dengan survey oleh lembaga-lembaga politik karena sudah memiliki 
pemilih pasti; Membangun efek kejut kepada public dan kepercayaan diri terhadap 
internal.36 
Sistem o250 yang dilaksanakan oleh Partai NasDem Gowa berupaya 
memperluas jaringannya dalam hal keanggotaan. Dalam hal pelembagaan politik, 
hal ini mengarah pada dimensi kesisteman yang dimana fungsi-fungsi partai politik 
bahkan prosedur dan mekanisme yang dijalankan partai politik tersistem yang 
dilaksanakan sesuai dengan panduan partai atau AD/ART. Hal ini dikatakan karena 
penggunaan sistem o250 diperuntukkan untuk melakukan rekrutmen politik dengan 
mekanisme yang dijalankan oleh caleg Partai NasDem Gowa, mekanisme ini 
                                                        
35 Buku pegangan o250 Kader Inti Partai NasDem-Anda Bertanya NasDem Menjawab. Hal 13. 




dilakukan sesuai prosedur dan persyaratan yang dimuat dalam panduan bersama 
Partai NasDem, yang mengharuskan caleg ditiap tingkatan merekrut anggota sesuai 
dengan ketentuan ditiap tingkatan. Hal ini dilaksanakan selain mendukung caleg 
juga mendukung Partai NasDem itu sendiri karena anggota yang direkrut oleh para 
caleg memberi sumbangsih pada penguatan akar partai hingga ketingkat-tingkat 
terpencil sekalipun. Jadi dapat dikatakan sistem o250 bekerja sama dengan kinerja 
para caleg dalam memperluas jaringan politik Partai NasDem Gowa. Kesisteman 
nampak dalam sistem o250 Partai NasDem ini dikarenakan sistem o250 merupakan 
perangkat yang berisi anggota, perekrutan, aktifitas partai dari pusat hingga daerah, 
dan merupakan media penghubung langsung antar anggota Partai NasDem, jadi 
dengan adanya sistem ini bagian internal kesisteman partai NasDem Gowa dapat 
terukur intensitasnya. 
Hal lain pun mengenai upaya perluasan jaringan politik Partai NasDem 
Kabupaten Gowa juga ditambahkan lagi oleh Ir.Kurnia taufiq : 
“Perluasan jaringan politik NasDem Gowa untuk saat ini kebanyakan 
dilakukan oleh para calegnya yang tersebar dibeberapa dapil di Kabupaten 
Gowa. Menjadi caleg Partai NasDem diberi fasilitas bukan berupa dana 
melainkan instrument sosialisasi dan kampanye yang berupa baju kaos, 
poster, spanduk, bahkan formulir manual o250 sebagai kewajiban caleg 
kepada Partai NasDem, selain itu fasilitas yang diberikan kepada caleg yaitu 
uang saksi(diwaktu pemilu) yang ditiap TPSnya diharuskan adanya dua 
saksi. Hal yang dilakukan para caleg sangat berperan dalam perluasan 
keberadaan Partai NasDem itu sendiri, peran yang dilakukan oleh para 
caleg antara lain dengan mengadakannya sosialisasi mengenai NasDem 
dan dirinya sebagai caleg. Bahkan dibagian daerah Bajeng-Pallangga, caleg 
di dapil tersebut memberikan bantuan kepada para nelayan dan petani 
dengan didirikannya perkumpulan petani dan nelayan”.37 
 
Kinerja para caleg Partai NasDem Gowa juga memberi sumbangsih dalam 
perluasan jaringan, selain melalui sistem o250 para caleg juga berupaya dari segi 
                                                        
37 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia taufiq, bendahara di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13.40 Wita pada 
hari sabtu tanggal 22 Juni 2013. 
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aktifitasnya antara lain dengan melakukan sosialisasi Partai NasDem Gowa yang 
dirangkaikan dengan kampanye politik dirinya sebagai caleg. Terdapat kegiatan-
kegiatan yang dilakukan caleg Partai NasDem Gowa yang menarik simpati 
masyarakat yang berbuah dukungan diantaranya di daerah Bajeng-Pallangga, caleg 
di dapil tersebut memberikan bantuan kepada para nelayan dan petani dengan 
didirikannya perkumpulan petani dan nelayan. Ini merupakan modal yang dibangun 
caleg untuk memperoleh dukungan dari masyarakat, yang secara pasti juga 
berimbas dalam memperkuat kedudukan Partai Nasdem di Kabupaten Gowa. 
Sosialisasi yang dilakukan oleh para caleg Partai NasDem Gowa turut memenuhi 
fungsi Partai Politik yang dimiliki Partai NasDem Gowa. Dengan terlaksananya 
fungsi partai politik maka nampak pula bahwa kesisteman dari pelembagaan partai 
politik NasDem Gowa sudah mulai bergerak dalam hal perluasan jaringan politiknya. 
Selain upaya-upaya sebelumnya juga ada tambahan lagi melalui sumber 
yang sama : 
“Perluasan dari segi kepengurusan dan struktur pun turut berperan 
memperluas jaringan politik NasDem di Kabupaten Gowa. Kepengurusan 
NasDem di Kabupaten Gowa tidak hanya terletak di DPDnya saja tetapi 
dibentuk hingga tingkat DPC di Kecamatan, DPRt ditingkat Desa, dan 
direncanakan menjelang pemilu legislatif akan dibentuk kepengurusan 
partai hingga tingkat TPS yang disebut Rayon. Perluasan kepengurusan ini 
juga akan mempengaruhi perluasan titik keberadaan Partai NasDem hingga 
ditingkat daerah terpencil sekalipun, dan dari kepengurusan tingkat bawah 
juga inipun berupaya mensosialisasikan Partai NasDem dalam memperoleh 
dukungan masyarakat setempat mereka, inipun bagian dari upaya 
perluasan jaringan, karena jaringan hadir apabila Partai NasDem telah 
diketahui keberadaannya serta ingin turut mendukungnya, selain itu sejalan 
dengan keinginan Partai NasDem yang ingin memperkuat basis struktur 
Partai dan kinerjanya”.38 
Upaya selanjutnya yang dilaksanakan oleh Partai NasDem Gowa adalah 
penguatan dan perluasan struktur pengurus. Perluasan struktur pengurus tidak 
hanya sebatas kepengurusan DPD (Dewan Pimpinan Daerah) tetapi dibentuk 
                                                        
38 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia taufiq, bendahara di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13.40 Wita pada 




hingga DPC (Dewan Pimpinan Cabang) hingga DPRt (Dewan Pimpinan Ranting). 
Hal ini berkaitan dengan dimensi kesisteman dalam pelembagaan partai yang 
mengarah pada struktur kepengurusan Partai NasDem Gowa, dimana strukturnya 
terprosedur dan mekanisme pembentukan strukturnya pun diatur oleh AD/ART 
partai, perlu diketahui bahwa kesisteman pelembagaan suatu partai juga merujuk 
pada bagian internalnya yang berfokus pada strukturalnya yang berkaitan dengan 
pengembangan lingkup partai yang semuanya berdasar atas aturan partai. 
Perluasan jaringan politik melalui upaya memperluas jaringan strukturalnya 
sampai ke level bawah juga diperkuat dalam konsep pelembagaan partai Larry 
Diamond dan Richard Gunther, dengan adanya upaya Partai NasDem Gowa 
memperluas struktur politiknya tidak hanya ditingkat Kabupaten saja tetapi dibentuk 
higga ke tingkat Desa maka Partai NasDem Gowa juga menunjukkan upaya 
membentuk ketangguhan partainya. Hal ini dikatakan karena ketangguhan 
organisasi menurut Larry dan Richard ditandai apa partai berhasil menyebarkan 
sumber-sumber dayanya ke level lebih rendah dari pada pusat/nasional atau dalam 
hal Partai NasDem Gowa tidak hanya di level Kabupaten. Proses tersebut telah 
mulai dijalankan oleh Partai NasDem Gowa yang memungkinkan sumber-sumber 
dayanya (manusia, financial, metode dan lain-lain) dapat bekerja demi kepentingan 
dan tujuan Partai NasDem Gowa. 
Hal mengenai perluasan struktur Partai NasDem Gowa juga berkaitan dengan 
kemampuan organisasional partai politik dalam hal pengelolaan jaringan 
organisasinya, maksudnya apakah sebuah partai yang merupakan sebuah 
organisasi telah memiliki basis kepengurusan dari pusat hingga ke tingkat bawah 
sekalipun, dan di daerah mana saja kepengurusan itu dibentuk apakah hanya di 
sebagian daerah tertentu saja. Dalam pengelolaan struktur kepengurusannya, partai 
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NasDem hadir tidak hanya di DPD (Dewan Pimpinan Daerah) tingkat kabupaten 
Gowa saja, melainkan partai NasDem Gowa memperluas dirinya dengan mendirikan 
DPC (Dewan Pimpinan Cabang) tingkat Kecamatan hingga ke tingkat Desa dengan 
DPRt (Dewan Pimpinan Ranting), yang artinya titik-titik kepengurusan Partai 
NasDem Gowa telah dibentuk di 18 kecamatan dan di 167 Desa dan Kelurahan.39 
Nampak bahwa NasDem Gowa telah berupaya membangun kemampuan 
organisasionalnya sebagai sebuah partai dengan memperluas dirinya ke tingkat 
paling bawah sekalipun. 
Hal lain yang ditambahkan oleh Rahmat Syarif, S.E,M.H: 
“Partai NasDem DPD Gowa juga memiliki Sayap-sayap partai yang 
tujuannya sama dengan kepengurusan yaitu memperkuat Partai NasDem. 
Sayap-sayap Partai NasDem terdiri dari Garda(Garda Pemuda), 
Garnita(Garda Wanita), Gemuruh (Gerakan Massa Buruh), Liga mahasiswa. 
Pergerakan sayap-sayap partai dapat dilihat misalnya Garda, Garda yang 
telah terbentuk di tingkat DPD telah memiliki kepengurusan sendiri dan 
Garda juga berupaya memperluas jaringannya dari segi kepengurusan 
dengan membangun Garda tingkat DPC hingga ke tingkat bawah, ini 
merupakan basis yang diberikan Garda kepada Partai NasDem. Sayap-
sayap lain juga melakukan hal yang serupa. Setiap sayap yang ada di Partai 
NasDem masing-masing memiliki AD/ART sendiri yang tetap berdasar 
dengan AD/ART Partai NasDem. Sayap-sayap partai tidak berhenti 
diperluasan struktur saja, melainkan juga membentuk organisasi atau 
kelompok yang ada di bawah naungannya, seperti halnya Garda sudah 
membentuk Baret(Barisan Tercepat) yang menagani masalah-masalah 
yang bersifat spontan seperti siaga bencana, bantuan dan lain-lainnya”.40 
 
Pernyataan sebelumnya di atas perkuat oleh perkataan Drs.Anzar 
Bidol,M.Si : 
“Dalam memperluas jaringan politik dan memperluas keberadaan Partai 
Nasdem khususnya di Partai NasDem Gowa, semua elemen Partai 
NasDem Gowa bergerak melakukan sosialisasi bahkan perekrutan. Semua 
ini dilakukan dengan tujuan memenangkan Partai NasDem dipemilu”.41 
 
                                                        
39 Lihat hal 4. 
40 Wawancara langsung dengan Rahmat Syarif,S.H,M.H, sekretaris di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:47 Wita 
pada hari sabtu tanggal 2 Juli 2013. 
41 Wawancara langsung dengan Drs.Anzar Bidol,M.Si, wakil sekretaris bidang internal dan kesekretariatan di 
kantor DPD NasDem Gowa, Pkl 13:47 Wita pada hari selasa tanggal 2 Juli 2013. 
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Partai NasDem Gowa memiliki organisasi tambahan yang disebut organisasi 
sayap. Organisasi sayap dibentuk oleh Partai NasDem dengan dasar pertimbangan 
AD/ART yang dimiliki NasDem yang mengatakan Dewan Pimpinan Wilayah dan 
Daerah, meliputi Ketua, Sekretaris, Bendahara dan perangkat lainnya sesuai dengan 
keperluan Partai.42 Organisasi sayap yang dimiliki Partai NasDem Kabupaten Gowa 
antara lain Garda (Garda Pemuda), Garnita (Garda Wanita), Gemuruh (Gerakan 
Massa Buruh), Liga mahasiswa. 
Garda Pemuda NasDem adalah organisasi kepemudaan yang bernaung di 
bawah Nasional Demokrat dan menjadi sayap politik Partai NasDem. Garda 
Pemuda Nasdem bertujuan sebagai pengawal dan pengaman Partai Nasdem 
seperti di DPD Partai NasDem Gowa. Garnita atau Garda Wanita dibentuk atas 
dasar pemikiran gender, di mana perempuan pun diberikan kebebasan menentukan 
sistem politik dan terlibat dalam aktifitas politik. Garnita berupaya memberikan 
pengabdian dengan melakukan berbagai kegiatan-kegiatan yang berdampak pada 
Partai NasDem, melalui Garnita pula Partai NasDem Gowa berupaya merekrut 
perempuan-perempuan yang memiliki kemampuan dan kemampuan untuk mau 
terlibat dalam politik ataupun yang tertarik untuk bergabung dengan gerakan 
NasDem Gowa. Gerakan Massa Buruh atau Gemuruh hadir dari basis perkumpulan 
para buruh yang ikut serta dengan perjalanan Partai NasDem.. Liga mahasiswa 
dibentuk atas elemen-elemen kaum intelektual kampus dengan membawa restorasi 
demokrasi. Mahasiswa dijadikan pilar utama pemuda untuk membangun sistem 
politik yang lebih pro terhadap rakyat dengan slogan belajar, Berpartai dan Berbakti. 
Kata “Berpartai” menunjukan bahwa Partai Nasdem dalam perekrutan anggota ingin 
melibatkan kalangan mahasiswa untuk masuk dalam sistem politik dengan Partai 
                                                        




Nasdem sebagai kendaraan politik. 
Di DPD NasDem Gowa keempat organisasi sayap tersebut telah mulai 
digerakkan sesuai dengan basis masing-masing sayap. Adapun ketua dari tiap 
sayap antara lain Garda pemuda dipimpin oleh Ardiansyah S.E, Garnita dipimpin 
oleh Hj.Anita Rahmiati, adapun kedua sayap yang lain kepengurusannya masih 
terjadi perombakan sehingga ketuanya tak dapat dipublikasikan. 
Keberadaan sayap-sayap Partai NasDem Gowa hadir berdasarkan dengan 
panduan konstitusi NasDem, ini berarti berkaitan dengan dimensi kesisteman dalam 
pelembagaan partai. dikatakan berkaitan karena Partai NasDem dalam 
kesistemannya membentuk suatu mekanisme yang berupa sayap-sayap partai atau 
organisasi partai sebagai pendukung keberadaan partai yang bertujuan untuk 
mendukung sosialisasi bahkan rekrutmen anggota Partai NasDem Gowa. 
Membahas kesisteman partai berarti membahas internal partai yang cukup luas 
bahasannya, adapun prosedur dan mekanisme pelaksanaan partai nampak dari 
keberadaan sayap-sayap Partai NasDem Gowa yang merupakan bagian dari 
mekanisme perluasan jaringan politik NasDem Gowa dalam upayanya 
melembagakan partainya adapun prosedur dalam sistem Partai NasDem Gowa 
dengan sayapnya dilakukukan berbeda ditiap basis sayapnya. Adapun hubungan 
dengan partai dengan tiap sayapnya tidak didasarkan dengan adanya pertukaran 
dukungan atau semacamnya melainkan demi pergerakan sesuai tujuan Partai 
NasDem Gowa itu sendiri (AD/ART). 
Hal lain yang dikemukakan oleh Naslawiah,S.E :  
“NasDem yang punya Surya Paloh, yang punya Metro TV dan media 
lainnya. Itulah media yang memback-up Partai NasDem, kami sangat 
terbantu dengan hal itu dalam melanjutkan langkah kami. Dengan adanya 
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berita-berita melalui media tersebut turut mensosialisasikan Partai NasDem 
begitu juga di Gowa”.43 
 
Elemen-elemen pendukung lainnya dalam perluasan jaringan politik Partai 
NasDem Gowa ialah melalui media yang di naungi oleh Partai NasDem itu sendiri. 
Hal ini berkaitan dengan kemampuan organisasional partai Nasdem dengan memiliki 
dukungan informasi yang tergelar dalam sistem informasi. Media cetak yang 
cenderung mendukung tersebut berupaya mensosialisasikan Partai NasDem 
begitupula Partai NasDem Gowa, ini sangat membantu langkah NasDem Gowa 
dengan modal pengenalan dan pemberitaan melalui media, karena perluasan berita 
yang dimiliki media tak dapat dibatasi berarti perluasan jaringan penguatan Partai 
NasDem juga tak bisa dibatasi melalui media. 
Upaya lainnya juga disebutkan oleh H.M.Nurdieni Wahab,S.H : 
“Sistem o250 itu penting karena itu sebagai sistem dari pusat Partai 
NasDem. Tetapi pendekatan secara kultur juga perlu seperti halnya di 
daerah seperti Gowa ini silaturahmi dengan masyarakat sangatlah penting. 
Silaturahmi yang dilakukan adalah dengan sosialisasi, serta kegiatan-
kegiatan partai lainnya yang langsung bersinggungan dengan masyarakat. 
Jadi semua kemungkinan-kemungkinan dalam arti disini alternatif-alternatif 
yang disebutkan diatas semuanya digunakan untuk memperkenalkan dan 
memperkuat partai dikalangan masyarakat”.44 
 
Pernyataan diatas juga diperkuat oleh perkataan Ir.Kurnia Taufiq : 
“Upaya perluasan jaringan politik Partai NasDem juga dilakukan dengan 
melakukan sosialisasi ketitik-titik dapil dengan memperkenalkan NasDem 
serta memberikan pendidikan politik. Setelah sosisalisasi partai dilakukan 
maka selanjutnya dilanjutkan oleh sosialisasi pengenalan caleg didapil 
tersebut dan program-program yang akan dilakukan oleh caleg tersebut”.45 
 
Upaya lainnya yaitu bersifat kesisteman dalam pelembagaan partai politik 
                                                        
43 Wawancara langsung dengan Naslawiah. SE, wakil sekretaris bidang keanggotaan dan Kaderisasi di kantor 
DPD NasDEm Gowa, Pkl 09:30 Wita pada hari sabtu tanggal 29 Juni 2013. 
44 Wawancara langsung dengan H.M.Nurdieni Wahab,S.H, Ketua DPD NasDem Gowa di kantor DPD NasDem 
Gowa, Pkl 14:08 Wita pada hari selasa 2 Juli 2013. 
45 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia Taufiq, bendahara Sabtu di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:40 Wita 
pada hari sabtu tanggal 22 Juni 2013 
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yang berkaitan dengan pelaksanaan sistem partai politik yang menampilkan fungsi 
partai politik dan mekanisme pelaksanaan partai. Upaya yang dimaksud adalah 
upaya perluasan jaringan melalui sosialisasi politik yang menurut Partai NasDem ini 
merupakan mekanisme yang bersifat kultural kepada masyarakat Gowa, mekanisme 
ini dilakukan selain memperoleh dukungan dan kepercayaan masyarakat Gowa juga 
sekaligus dalam melaksanakan fungsi Partai Politik yaitu sosialisasi politik yang 
menyampaikan nilai-nilai politik kepada masyarakat. Dalam kesisteman partai 
NasDem juga menampakkan bagaimana Partai NasDem Gowa melaksanakan 
fungsi parpolnya dengan mekanisme dan prosedur yang ditetapkan oleh partainya. 
Mekanisme dan prosedur yang dilakukan Partai NasDem dalam pelaksanaan 
partainya atau dalam hal ini pelaksanaan upaya perluasan partainya semuanya 
masuk ke dalam kesisteman partai, maka upaya melalui sosialisasi ini juga bagian 
dari kesisteman karena selain sebagai mekanisme, sosialisasi juga melaksanakan 
fungsi partai politik dan dimana fungsi partai politik merupakan bagian terpenting 
bagi ukuran kesisteman partai. 
Diatas terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh Partai NasDem 
Kabupaten Gowa dalam memperluas jaringan politiknya. Beberapa upaya yang 
tersebutkan diatas antara lain sistem o250, upaya melalui kinerja caleg Partai 
NasDem Kabupaten Gowa, penguatan dan perluasan struktur pengurus, kinerja dari 
sayap-sayap Partai NasDem Kabupaten Gowa, Media massa yang menunjang 
keberadaan Partai NasDem Gowa, sosialisasi Partai NasDem Gowa. 
Merujuk dari upaya perluasan jaringan politik NasDem Gowa maka 
berhubungan dengan proses pengkaderan dan transmisi nilai yang dilakukan oleh 
Partai NasDem Gowa. Setidaknya terdapat beberapa jalur dalam pengkaderan 
Partai NasDem Gowa seperti melalui sistem o250, melalui organisasi sayap Partai 
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NasDem Gowa, melalui struktur pengurusan ditiap tingkatan, melalui sosialisasi 
Partai NasDem Gowa, dan kesemua jalur tersebut anggota akan dinilai militansi dan 
loyalitasnya terhadap partai. 
Sistem o250 yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan sistem online 
yang digunakan dalam penggalangan suara untuk pemenangan NasDem dalam 
pemilu. Penggalangan suara berarti telah masuk dalam proses pengkaderan 
anggota yang bersedia masuk bergabung dengan Partai NasDem khususnya Partai 
NasDem Gowa. Melalui o250 tersebut, anggota NasDem akan diarahkan mengenai 
kegiatan-kegiatan apa yang akan dilaksanakan partai. 
Organisasi sayap Partai NasDem Gowa juga turut melaksanakan 
pengkaderan anggota melalui mekanisme sesuai bentuk organisasi masing-masing. 
Misalnya Gemuruh melakukan pengkaderan dengan anggota berbasis buruh dan 
Liga Mahasiswa melakukan pengkaderan dengan anggota berbasis mahasiswa. 
Setelah mendapatkan anggota, pengurus sayap organisasi partai akan memasukkan 
nama anggotanya ke sistem o250 untuk di input menjadi bagian dari NasDem. 
Selayaknya organisasi sayap yang memiliki struktur tersendiri, struktur 
pengurus NasDem di tiap tingkadan juga melaksanakan pengkaderan anggota 
sesuai dengan porsinya masing-masing, seperti DPRt melakukan pengkaderan 
dengan masyarakat setempat setingkat Desa atau Kelurahan dan seterusnya. Sama 
dengan sistem sayap partai, setelah mendapatkan anggota maka nama anggota 
akan dimasukkan di dalam sistem o250. 
Pengkaderan pun dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan fisik partai 
NasDem seperti sosialisasi, pendidikan politik, baksos hingga kampanye politik. 
Setelah melakukan kegiatan tersebut maka Partai NasDem Gowa membuka diri 
kepada siapa saja peserta dari kegiatan tersebut untuk menjadi anggota Partai 
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NasDem Gowa, yang setelah itu namanya pun akan diinput menjadi bagian dari 
partai NasDem dan memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA).  
Beberapa sistem pengkaderan yang digunakan Partai NasDem Gowa seperti 
yang dijelaskan di atas menunjukkan mekanisme dan prosedur yang dilakukan 
Partai NasDem Gowa dalam kaderisasinya, ini merupakan bagian dari pelaksanaan 
sistem partai NasDem Gowa. Proses ini merupakan bagian dari kesisteman Partai 
NasDem Gowa dalam pelembagaannya yang dalam hal ini bagian dari upaya 
memperluas jaringan politik, karena kaderisasi juga menunjang meluasnya jaringan 
suatu partai politik. Kaderisasi yang juda dekat dengan perekrutan sangat erat 
kaitannya dengan sistem yang ada di sebuah partai dalam hal ini Partai NasDem 
Gowa, karena dalam pelaksanaan kaderisasinya yang tidak lain merupakan bagian 
dari upaya perluasan jaringan politiknya terdapat mekanisme-mekanisme dan 
prosedur-prosedur dalam melakukan upayanya tersebut. Adapun mekanisme-
mekanisme tersebut pastilah berfokus pada tujuan pergerakan Partai NasDem 
Gowa dan pergerakan tersebut juga berkiblat di konstitusi Partai NasDem Gowa. 
Perlu diketahui mekanisme proses pengkaderan yang dilakukan oleh 
NasDem Gowa tidak serumit dengan mengedepankan tahap-tahap yang harus 
dilewati, melainkan membuka jalur-jalur masuk menjadi kader NasDem Gowa. 
Adapun anggota partai yang dihasilkan melalui jalur-jalur yang disebutkan 
sebelumnya akan dilihat lagi militansi dan loyalitasnya terhadap Partai NasDem 
Gowa itu sendiri. Dari loyalitas yang ditunjukkan tiap kader akan menuntun dirinya 
lebih aktif dipartai dan akan diberikan jabatan yang lebih tinggi. Hal ini seperti yang 
dikatakan oleh Ir.Kurnia Taufiq : 
“Masuk di Partai NasDem khususnya Di Gowa terbuka untuk siapa saja 
yang peduli dengan pergerakan NasDem tanpa tawar menawar 
(transaksional) serta yang terpenting siapa saja yang masuk siap untuk 
bekerja. Dari segi tidak adanya hubungan transaksional ini lah yang 
68 
 
membuat keanggotaan NasDem bisa bertambah hingga kini. Begitupula 
dengan menjadi anggota Caleg NasDem Gowa tidak diberlakukan adanya 
transaksional seperti pemberian uang atau dana ke partai pengusung baik 
itu dalam hal pendaftaran atau sebagainya”.46 
 
Pernyataan diatas juga diperkuat oleh perkataan Hamril Taha, S.E : 
“Perekrutan anggota menjadi kader ataupun pengurus dilakukan dengan 
memperhitungkan militansi serta kepeduliannya terhadap partai, misalnya 
melihat aktifnya dengan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan partai”.47 
 
Hal ini menunjukkan kesisteman pelembagaan partai yang dibangun oleh 
Partai NasDem Gowa menggunakan mekanisme dan prosedur yang tidak 
memberatkan masyarakat yang ingin menjadi anggota, masyarakat dapat memilih 
melalui jalur mana ia akan masuk menjadi bagian dari NasDem dengan bukti 
memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA). Mekanisme yang dilakukan oleh partai 
NasDem ini juga dilakukan untuk memenuhi fungsinya sebagai partai politik. 
Mekanisme yang tidak memberatkan ini berdasar atas pegangan NasDem yang 
berbunyi : “Siapa saja anggota Partai NasDem?. Rakyat Indonesia yang berumur 17 
tahun atau sudah menikah dan mengisi formulir Partai NasDem. NasDem adalah 
partai yang terbuka bagi siapa saja. Setiap insan yang bergetar hatinya mendengar 
gerakan perubahan maka dialah anggota, simpatisan, sahabat, kawan 
seperjuangan, serta pembela Partai NasDem”.48 Pelembagaan Partai menurut 
pandangan Guilermo O’Donnel dalam hal ini melihat adanya suatu pola-pola partai 
yang dimana aturan dan norma formal dan informal tertanam di dalamnya, tidak 
adanya tahap-tahap kaderisasi yang memberatkan untuk masuk ke Partai NasDem 
Gowa karena adanya aturan formal dan informal yang disepakati dan telah tertanam 
                                                        
46 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia Taufiq, bendahara Sabtu di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:40 Wita 
pada hari sabtu tanggal 22 Juni 2013 
47 Wawancara langsung dengan Hamril Taha,S.E, wakil sekretaris bidang internal dan kesekretariatan di kantor 
DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:47 Wita pada hari sabtu tanggal 2 Juli 2013. 
48 Buku pegangan o250 Kader Inti Partai NasDem-Anda Bertanya NasDem Menjawab. Hal 4. 
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dalam pola kaderisasi tersebut, dimana aturan dalam pola tersebut hanya 
menitikberatkan pada tidak adanya hubungan transaksional dan selalu 
memperhitungkan militansi dan keloyalan anggota di dalam partai NasDem Gowa. 
Nampak beberapa upaya dan langkah yang dilakukan Partai NasDem Gowa 
dalam memperluas jaringan politiknya, dalam hal ini terdapat pola jaringan politik 
yang dibentuk oleh Partai NasDem Gowa khusus pada dimensi kesisteman, khusus 
didimensi ini pola tersebut nampak sebagai hasil dari jaringan-jaringan politik yang 
dibentuk oleh sumber daya yang ada dalam Partai NasDem, dimana jaringan politik 
yang hadir bagian dari jaringan-jaringan para pengurus, sayap dan anggota, melalui 
fakta yang terlihat Pola tersebut dapat dilihat seperti jaringan politik yang terbentuk 
dikalangan masyarakat diberbagai basis sosial seperti pemuda, wanita, tani, 
mahsiswa dan sebagainya, jaringan ini terbentuk oleh sayap-sayap partai NasDem 
Gowa dengan basis sayapnya masing-masing. Selain itu, dari segi caleg dan 
struktur kepengurusan, jaringan terbentuk melalui hasil dari popularitas caleg dan 
juga popularitas langkah(program) para pengurus ditiap tingkatan struktur Partai 
NasDem Gowa. Maka dari itu pola jaringan politik yang dibentuk lebih kearah 
jaringan politik yang dihasilkan dari dalam internal partai. 
 
2. Dimensi Identitas Nilai 
Dimensi identitas nilai dalam konsep pelembagaan partai berkaitan dengan 
identitas partai politik berdasarkan ideologi atau platform partai, juga berkaitan 
dengan basis sosial pendukungnya dan identifikasi anggota terhadap pola dan arah 
perjuangan partai politik. Dapat pula dikatakan dimensi ini membahas bagaimana 
nilai dalam suatu partai yang berkaitan dengan implementasi nilai yang dilakukan 




Partai politik apapun itu akan melaksanakan fungsi partai politik yang sama, 
tetapi sebagai mana dasarnya partai politik merupakan sebuah organisasi yang 
didalamnya terdapat sekelompok orang yang bersatu, pastilah memiliki tujuan partai 
politik sebagaimana warna dalam partainya. Begitu pula dengan Partai NasDem 
memiliki tujuan dari pergerakannya, tujuan tersebut tergambarkan dari pernyataan 
Naslawiah,S.E : 
“Partai NasDem sesuai jargonnya gerakan perubahan, rerstorasi Indonesia 
yang ingin mengembalikan, merubah, memulihkan agar dapat sesuai 
dengan cita-cita demokrasi yang tertuang dari pancasila dan UUD 1945”.49 
 
Pernyataan diatas sehubungan dengan pernyataan Ir.Kurnia taufiq bahwa : 
“Partai NasDem dengan lambang restorasi Indonesianya akan 
mengembalikan Indonesia sesuai dengan cita-cita Indonesia yang tertuang 
di pancasila dan UUD 1945. Pergerakan ini tak dapat dilakukan apabila 
Partai NasDem tidak menang dalam pemilu, maka dari itu tujuan NasDem 
tersebut dimulai dari upaya pemenangan NasDem. NasDem dengan 
konsistennya menyatakan tak akan ikut pengusungan calon pilpres atau 
pilkada jika NasDem tidak masuk tiga besar pemilu legislative 
mendatang”.50 
 
Digambarkan melalui pernyataan di atas bahwa dengan hadirnya satu partai 
yang beda warna, maka beda pula tujuannya pun akan sejalan dengan arah 
pergerakannya dalam berpartai meskipun itu tidak terlepas dari tujuan ideal partai. 
sebagaimana kita mengetahui bahwa tujuan parpol itu merebut dan 
mempertahankan kekuasaan pemerintahan suatu negara, yang nampak dari 
aktivitas partainya. Nasdem terkhusus yang ada di Kabupaten Gowa juga bertujuan 
untuk memenangkan pemilu agar dapat masuk, merebut dan mempengaruhi 
                                                        
49 Wawancara langsung dengan Naslawiah. SE, wakil sekretaris bidang keanggotaan dan Kaderisasi di kantor 
DPD NasDEm Gowa, Pkl 09:30 Wita pada hari sabtu tanggal 29 Juni 2013. 
 
50 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia Taufiq, bendahara Sabtu di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:40 Wita 




kekuasaan pemerintahan Indonesia, adapun tujuan dari parpol ini berjuang ialah 
ingin merestorasi Indonesia sebagaimana yang nampak jelas dalam jargon 
partainya. berkaitan dengan hal identitas nilai berarti nilai yang terkandung dalam 
Partai NasDem Kabupaten Gowa yaitu gerakan restorasi telah menjadi landasan 
dalam setiap pergerakan langkah Partai NasDem Gowa sehingga menjadikan 
landasan tersebut sebagai arah tujuannya. Sehingga dengan nilai restorasi inilah 
nampak pola dan arah perjuangan dari anggota-anggota Partai NasDem Gowa yang 
dapat diliat dari pergerakan yang dilakukannya sehari-hari. 
Fenomena nilai partai NasDem Gowa ini dari sudut padang Guilermo 
O’Donnell dapat dipahami sebagai magnet penggeser tujuan-tujuan individual yang 
dimiliki tiap anggota Partai NasDem Gowa, tujuan-tujuan individual yang dimaksud 
adalah tujuan diluar dari tujuan utama Partai NasDem Gowa dan bersifat spesifik. 
Dari nilai yang dimiliki Partai NasDem Gowa tujuan spesifik tersebut digeser ke 
tujuan utama partai NasDem Gowa. Maka nilai-nilai yang diutamakan dalam 
pelaksanaan gerakan Partai NasDem Gowa adalah nilai tujuan yang sama Partai 
NasDem Gowa bukan pada nilai-nilai individual para anggota maupu pembesar 
Partai NasDem Gowa yang dapat memecahkan nilai utama partai. 
Dijelaskan sebelumnya dalam dimensi kesisteman mengenai upaya menjaga 
anggota maupun pengurus agar tetap konsisten dengan Partai NasDem Kabupaten 
Gowa salah satunya yaitu dikatakan oleh Ir.Kurnia Tafiq : 
“NasDem demi menjaga hubungan dengan anggota dan pengurus 
melakukan upaya yaitu dengan memberikan santunan wajib kematian 
kepada anggota NasDem yang dimana santunan tersebut akan diberikan 
oleh pihak pewaris dari anggota NasDem yang meninggal dunia. Santunan 
tersebut tertera di Kartu Tanda Anggota NasDem, dimana apabila santunan 
wajib tersebut tidak diberikan maka ahli waris yang bersangkutan berhak 
melaporkannya kepihak yang berwajib”.51 
                                                        
51 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia taufiq, bendahara di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13.40 Wita pada 
hari sabtu tanggal 22 Juni 2013. 
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Asuransi wajib kematian yang diberikan Partai NasDem Gowa kepada 
anggotanya bersifat hak tiap anggota, tapi jika dipandang melalui dimensi identitas 
nilai pelembagaan partai ini termasuk pengaruh klientelisme dalam organisasi. 
Maksud dari klientelisme dalam organisasi adalah terdapat hubungan partai dengan 
anggota cenderung bersifat instrumentalis (anggota menharapkan tangible 
resources berupa materi dari partai) ataukah lebih bersifat ideologis(anggota 
mengenal dan mengharapkan partai bertindak berdasarkan identifikasi terhadap 
ideology partai). Asuransi kematian tersebut dapat dicap sebagai pemberian materi 
partai kepada seseorang yang bersedia menjadi anggotanya, walaupun hal ini 
dikatakan oleh pengurus NasDem Gowa sebagai hak dari tiap anggota dan sebagai 
upaya menjaga hubungan dengan anggotanya. Pemberian asuransi wajib kematian 
ini teruang dalam peraturan yang dimiliki Partai NasDem Gowa yang berarti sudah 
menjadi suatu yang formal dalam partainya, tetapi jika dipandang melalui nilai yang 
lain hal ini dapat masuk ke area pertukaran dukungan partai dengan anggotanya 
meskipun dari pihak partai mengatakan ini hanya merupakan kewajiban partai dan 
hak para anggota. 
Adanya upaya menjaga hubungan dengan para anggota tidak akan dibangun 
sebelum melakukan upaya perluasan jaringan politik, adapun perluasan jaringan 
Partai NasDem Gowa salah satunya disebutkan oleh Ir.Kurnia taufiq : 
“Perluasan jaringan politik NasDem Gowa untuk saat ini kebanyakan 
dilakukan oleh para calegnya yang tersebar dibeberapa dapil di Kabupaten 
Gowa. Menjadi caleg Partai NasDem diberi fasilitas bukan berupa dana 
melainkan instrument sosialisasi dan kampanye yang berupa baju kaos, 
poster, spanduk, bahkan formulir manual o250 sebagai kewajiban caleg 
kepada Partai NasDem, selain itu fasilitas yang diberikan kepada caleg yaitu 
uang saksi(diwaktu pemilu) yang ditiap TPSnya diharuskan adanya dua saksi. 
Hal yang dilakukan para caleg sangat berperan dalam perluasan keberadaan 
Partai NasDem itu sendiri, peran yang dilakukan oleh para caleg antara lain 
dengan mengadakannya sosialisasi mengenai NasDem dan dirinya sebagai 




caleg. Bahkan dibagian daerah Bajeng-Pallangga, caleg di dapil tersebut 
memberikan bantuan kepada para nelayan dan petani dengan didirikannya 
perkumpulan petani dan nelayan”.52 
 
Pernyataan yang diungkapkan diatas nampak kinerja dari Calon Legislatif 
(caleg) DPD Partai Nasdem Gowa, kinerja yang diberikan memberikan sumbangsih 
dalam perluasan jaringan politik NasDem Gowa yang sejalan dengan kampanye 
politik dirinya sebagai caleg. Kinerja ini tidak akan terbentuk didiri caleg NasDem 
Gowa apabila identitas nilai partainya tidak melekat didirinya, sehingga caleg 
mengimplementasikan nilai tersebut melalui kinerjanya hingga perjuangannya dalam 
memenangkan partainya  ditingkat parlemen. Ini berarti kinerja para caleg Partai 
NasDem Gowa dipengaruhi oleh identitas nilai partai yang melekat di diri tiap caleg 
sehingga selain mempromosikan dirinya sebagai caleg dia juga turut bekerja dalam 
memperluas keberadaan partainya di kalangan masyarakat di dapil-dapil masing-
masing. 
Upaya lainnya juga disebutkan oleh Rahmat Syarif, S.E,M.H: 
“Partai NasDem DPD Gowa juga memiliki Sayap-sayap partai yang 
tujuannya sama dengan kepengurusan yaitu memperkuat Partai NasDem. 
Sayap-sayap Partai NasDem terdiri dari Garda(Garda Pemuda), 
Garnita(Garda Wanita), Gemuruh (Gerakan Massa Buruh), Liga mahasiswa. 
Pergerakan sayap-sayap partai dapat dilihat misalnya Garda, Garda yang 
telah terbentuk di tingkat DPD telah memiliki kepengurusan sendiri dan Garda 
juga berupaya memperluas jaringannya dari segi kepengurusan dengan 
membangun Garda tingkat DPC hingga ke tingkat bawah, ini merupakan 
basis yang diberikan Garda kepada Partai NasDem. Sayap-sayap lain juga 
melakukan hal yang serupa. Setiap sayap yang ada di Partai NasDem 
masing-masing memiliki AD/ART sendiri yang tetap berdasar dengan AD/ART 
Partai NasDem. Sayap-sayap partai tidak berhenti diperluasan struktur saja, 
melainkan juga membentuk organisasi atau kelompok yang ada di bawah 
naungannya, seperti halnya Garda sudah membentuk Baret(Barisan 
Tercepat) yang menagani masalah-masalah yang bersifat spontan seperti 
siaga bencana, bantuan dan lain-lainnya”.53 
 
                                                        
52 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia taufiq, bendahara di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13.40 Wita pada 
hari sabtu tanggal 22 Juni 2013. 
53 Wawancara langsung dengan Rahmat Syarif,S.H,M.H, sekretaris di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:47 Wita 
pada hari sabtu tanggal 2 Juli 2013. 
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Jika ditinjau dari dimensi identitas nilai dalam pelembagaan partai melalui 
masing-masing basis sayap, basis sayap merupakan bagian dari gambaran basis 
sosial pendukung Partai NasDem Gowa yang berimbas pada identifikasi anggota 
dan pola arah pergerakannya dalam perjuangan partai, karena dari sayapnya yang 
memiliki masing-masing basis yang beda maka dapat dikatakan bahwa Partai 
NasDem Gowa itu sendiri memiliki hubungan dengan kelompok-kelompok 
mahasiswa dan buruh karena gerakan sosial Partai di dukung oleh kelompok-
kelompok tersebut.54 
Sayap-sayap Partai NasDem Gowa tidak hanya terdiri dari satu macam 
elemen sosial dimasyarakat, tetapi terdiri dari beberapa macam basis pendukung 
seperti basis golongan pemuda, wanita, buruh dan bahkan tani. Basis ini terhubung 
dengan Partai NasDem dikarenakan nilai-nilai dan arah pergerakan Partai NasDem 
cukup menarik baginya dan mereka pun turut ke dalam perjuangan pergerakan 
Partai NasDem Gowa. Meski terdiri dari beberapa elemen dari masyarakat dan 
keberadaannya di partai memiliki konstitusi yang berbeda tetapi hal ini tidak 
dikayakan sebagai faksi dalam Partai NasDem Gowa sebagaimana yang diaktakan 
oleh Larry Diamond dan Richard Gunther, hadirnya faksi karena adanya perbedaan 
kepentingan atau pandangan sebagai basisnya, tetapi sayap-sayap dalam partai 
hadir dari berbagai elemen masyarakat (basis dukungan sosial) bagian dari Partai 
NasDem Gowa yang bertujuan membantu pergerakan perjuangan dari tujuan Partai 
NasDem Gowa sendiri bukan menentang pergerajan tersebut. 
Upayanya sebelumnya ditambahkan oleh perkataan Drs.Anzar Bidol,M.Si : 
“Dalam memperluas jaringan politik dan memperluas keberadaan Partai 
Nasdem khususnya di Partai NasDem Gowa, semua elemen Partai 
                                                        
54 Lihat hal.13 
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NasDem Gowa bergerak melakukan sosialisasi bahkan perekrutan. Semua 
ini dilakukan dengan tujuan memenangkan Partai NasDem dipemilu”.55 
 
Upaya lain yang ditampakkan oleh Partai NasDem Kabupaten Gowa adalah 
dengan adanya integrasi semua elemen partai dalam memperluas jaringan politik. 
Semua elemen yang dimiliki partai NasDem berjuang bersama dikarenakan adanya 
identitas nilai yang sama yaitu bergerak memperkuat jaringan politik mereka atau 
keberadaan mereka melalui nilai gerakan restorasi NasDem yang diemban bersama. 
Integrasi ini pula terbentuk karena nilai pemasukan (vale infusion) yang menggeser 
tujuan individu tiap anggota sehingga berfokus pada satu tujuan maka terintegrasilah 
mereka tanpa melihat dari bidang apa mereka dalam struktur kepengurusan partai 
NasDem dan tetap bergerak dengan tujuan yang sama dalam hal ini sama-sama 
berupaya memperluas keberadaan Partai NasDem Gowa demi memperluas jaringan 
politiknya di Kabupaten Gowa. 
Sehubungan dengan upaya perluasan jaringan politik Partai NasDem di 
Kabupaten Gowa juga berkaitan dengan mekanisme proses pengkaderan yang 
dilakukan oleh Partai NasDem Gowa. Tidak terdapat tahap-tahap pengkaderan yang 
rumit melainkan dibuka beberapa jalur yang disebutkan sebelumnya di pembahasan 
yang berbeda, salah satunya pandangan mengenai pengkaderan di jelaskan singkat 
oleh Ir.Kurnia Taufiq : 
“Masuk di Partai NasDem khususnya Di Gowa terbuka untuk siapa 
saja yang peduli dengan pergerakan NasDem tanpa tawar menawar 
(transaksional) serta yang terpenting siapa saja yang masuk siap untuk 
bekerja. Dari segi tidak adanya hubungan transaksional ini lah yang membuat 
keanggotaan NasDem bisa bertambah hingga kini. Begitupula dengan 
menjadi anggota Caleg NasDem Gowa tidak diberlakukan adanya 
                                                        
55 Wawancara langsung dengan Drs.Anzar Bidol,M.Si, wakil sekretaris bidang internal dan kesekretariatan di 
kantor DPD NasDem Gowa, Pkl 13:47 Wita pada hari selasa tanggal 2 Juli 2013. 
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transaksional seperti pemberian uang atau dana ke partai pengusung baik itu 
dalam hal pendaftaran atau sebagainya”.56 
 
Adanya suatu argumen mengenai tidak adanya tawar-menawar untuk 
menjadi anggota ataupun caleg Partai NasDem Gowa, ini timbul karena adanya 
pengaruh dari nilai NasDem Gowa yang telah menjadi arahan, nilai yang dimaksud 
ialah nilai cara berpartai yang dipromosikan melalui gerakan restorasinya. Nilai cara 
berpartai yang dimaksud ialah memastikan bahwa NasDem tidak mendasarkan 
interaksinya pada pola tranksasional dan tidak akan berkompromi dengan hal itu.57 
Dari nilai yang dikandung oleh gerakan restorasi inilah yang membuat arah 
kaderasisasi Partai NasDem Gowa bersifat konsisten dengan aturan yang dijelaskan 
sebelumnya. Nilai yang terkandung dalam Partai NasDem ini membuat pola masuk 
ke Partai NasDem Gowa telah tertanam aturan-aturan formal dan informal di 
dalamnya seperti aturan tidak adanya pola transaksional dalam interaksi di Partai 
NasDem Gowa yang membuat perilaku parilaku para anggota dan pengurus Partai 
NasDem Gowa menitikberatkan pada pola tersebut dalam kaderisasi ataupun setiap 
interaksi dalam partai. 
Identitas partai yang dapat dilihat dari nilai dan ideology Partai NasDem Gowa 
pun turut berperan dalam upayanya membentuk jaringan-jaringan politik di 
Kabupaten Gowa. Adapun dengan melihat fakta yang tersebut sebelumnya terlihat 
pola jaringan politik yang dibentuk melalui basis sosial pendukung yang dimiliki 
partai, dan adapun pola yang telah terbentuk adalah terbentuknya jaringan politik 
dengan basis sosial pendukung di berbagai basis dalam sosial seperti basis sayap-
sayap yang dimiliki Partai NasDem Gowa. Pola jaringan politik npada identitas nilai 
                                                        
56 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia Taufiq, bendahara Sabtu di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:40 Wita 
pada hari sabtu tanggal 22 Juni 2013 
57 Buku pegangan o250 Kader Inti Partai NasDem-Anda Bertanya NasDem Menjawab. Hal 5. 
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ini, lebih berdasar pada nilai pergerakan Partai NasDem Gowa yang membuat 
kelompok atau perorangan tertarik ikut masuk dalam pergerakannya tersebut. 
 
3. Dimensi Otonomi 
Dimensi otonomi suatu partai politik dalam pembuatan keputusan berkaitan 
dengan hubungan partai berkaitan dengan hubungan partai dengan aktor luar partai 
baik dengan sumber otoritas tertentu, maupun dengan sumber dana dan sumber 
dukungan massa. Selain otonomi yang nampak dari luar partai juga diperhatikan 
otonomi dalam tubuh partai itu sendiri (otonomi internal partai), dalam artian dalam 
lingkup pembahasan ini bagaimana otonomi DPD Partai NasDem Kabupaten Gowa 
dalam pengambilan keputusannya serta melihat otonomi dari anggotanya. 
Partai politik yang merupakan organisasi politik tak lepas dari sebuah 
keputusan. Pengambilan keputusan ditiap partai pastilah memiliki perbedaan sesuai 
dengan ideology yang dimilikinya. Proses pengambilan di Partai NasDem Gowa 
dipaparkan oleh Naslawati.S.E, yaitu : 
“Pola penentuan jalannya partai di tingkat DPD NasDem Gowa yaitu sesuai 
kebijakan DPP yang berdasar AD/ART partai. selain itu jika ada yang harus 
diputuskan ditingkat DPD selalu dengan jalan rapat pengurus DPD”.58 
 
Mengenai pengambilan keputusan juga dinyatakan oleh Ir.Kurnia taufiq : 
“Semua yang kita lakukan baik itu pengambilan keputusan di tentukan 
oleh Pusat (DPP), jadi untuk saat ini apa yang diperintahkan oleh pusat itulah 
yang dilakukan kami di DPD. Tapi jika keputusan-keputusan kecil di DPD, kita 
menyelesaikannya dengan rapat musyawarah mufakat”.59 
 
Nampak otonomi keputusan yang dimiliki oleh DPD Partai NasDem 
Kabupaten Gowa masih berdasar otoritas pimpinan partai untuk suatu keputusan 
                                                        
58Wawancara langsung dengan Naslawiah. SE, wakil sekretaris bidang keanggotaan dan Kaderisasi di kantor 
DPD NasDEm Gowa, Pkl 09:30 Wita pada hari sabtu tanggal 29 Juni 2013. 
59Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia taufiq, bendahara di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13.40 Wita pada 
hari sabtu tanggal 22 Juni 2013. 
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yang berskala lebih besar. Tetapi keputusan dalam skala kabupaten sendiri, 
dipegang oleh DPD sendiri melalui perhitungan otonomi dari kedaulatan para 
pengurus dan anggotanya melalui rapat tingkat DPD. Berarti nampak pula disini 
dalam otonominya, bahwa Partai NasDem Gowa bersifat independen terhadap aktor 
diluar partai dan tetap independen dengan elemen-elemen yang dimilikinya dalam 
partainya (termasuk peraturan di partai pusat).  
Partai NasDem Kabupaten Gowa yang telah memiliki anggota yang terdaftar 
dalam deretan Kartu Tanda Anggotanya, memperoleh anggota tidaklah mudah jadi 
dalam menjaga hubungan dengan para anggota Partai NasDem Gowa terdapat 
beberapa cara antara lain disebutkan oleh Drs.Anzar Bidol,M.Si menyangkut upaya 
menjaga hubungan dengan anggota atau pengurus Partai NasDem yaitu : 
“Di DPD NasDem Gowa terdapat rapat koordinasi tiap bulan dibeberapa 
tingkat kepengurusan mulai dari DPD hingga DPRt dengan para caleg, guna 
memantau dan evaluasi pergerakan kepengurusan dan calegnya serta 
memantau dan mengarahkan agar para pengurus dan caleg tetap menjaga 
konstituennya”.60 
 
Dari penjelasan diatas terdapat suatu keputusan dari tingkat DPD untuk 
membuat rapat koordinasi untuk menghimpun dan mengevaluasi jalannya para agen 
perluasan jaringan politiknya di lapangan dilingkup Kabupaten Gowa. Ini merupakan 
hasil dari otonomi yang dimiliki Dewan Pimpinan Daerah Partai NasDem Kabupaten 
Gowa dalam hal pembuatan keputusan untuk diadakannya rapat konsolidasi dengan 
periode waktu yang ditentukan. Otonomi ini bersifat skala DPD Kabupaten Gowa 
yang memang dipegang kendali oleh para anggota atau pengurus ditingkat DPD 
untuk melakukan  kegiatan-kegiatan penguatan hubungan antar anggota partai 
seperti halnya melakukan rapat koordinasi ditiap periode yang ditentukannya. Dialog 
                                                        
60Wawancara langsung dengan Drs.Anzar Bidol,M.Si, wakil sekretaris bidang internal dan kesekretariatan di 
kantor DPD NasDem Gowa, Pkl 13:47 Wita pada hari selasa tanggal 2 Juli 2013. 
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yang dihadirkan dalam rapat koordinasi yang dilakukan Partai NasDem Gowa 
tersebut juga menumbuhkan dialog demokrasi dalam tubuh partai, karena dalam 
rapat tersebut pastinya musyawarah pendapat dapat dilakukan dan ini pun 
mencerminkan Partai NasDem Gowa berusaha membangun keutuhan internal yang 
dalam partainya dan menjawa wacana isu-isu yang kiranya dapat mempengaruhi 
stabilitas internal Partai NasDem Gowa. 
Dalam upaya perluasan jaringan di Kabupaten Gowa terdapat beberapa 
upaya yang dilakukan oleh Partai NasDem salah satunya dijelaskan oleh Rahmat 
Syarif, S.E,M.H: 
“Partai NasDem DPD Gowa juga memiliki Sayap-sayap partai yang 
tujuannya sama dengan kepengurusan yaitu memperkuat Partai NasDem. 
Sayap-sayap Partai NasDem terdiri dari Garda(Garda Pemuda), 
Garnita(Garda Wanita), Gemuruh (Gerakan Massa Buruh), Liga mahasiswa. 
Pergerakan sayap-sayap partai dapat dilihat misalnya Garda, Garda yang 
telah terbentuk di tingkat DPD telah memiliki kepengurusan sendiri dan Garda 
juga berupaya memperluas jaringannya dari segi kepengurusan dengan 
membangun Garda tingkat DPC hingga ke tingkat bawah, ini merupakan 
basis yang diberikan Garda kepada Partai NasDem. Sayap-sayap lain juga 
melakukan hal yang serupa. Setiap sayap yang ada di Partai NasDem 
masing-masing memiliki AD/ART sendiri yang tetap berdasar dengan AD/ART 
Partai NasDem. Sayap-sayap partai tidak berhenti diperluasan struktur saja, 
melainkan juga membentuk organisasi atau kelompok yang ada di bawah 
naungannya, seperti halnya Garda sudah membentuk Baret(Barisan 
Tercepat) yang menagani masalah-masalah yang bersifat spontan seperti 
siaga bencana, bantuan dan lain-lainnya”.61 
 
Keberadaan dan keaktifan organisasi Partai NasDem Gowa tidak lepas dari 
otonomi kewenangan dari partai itu sendiri. Hal ini dikatakan dalam dimensi otonomi 
pelembagaan partai mengenai kewenangan otonom partai NasDem mengaktifkan 
organisasi sayapnya, karena hakikat organisasi sayap tersebut merupakan 
organisasi pelengkap dan berada dibawah naungan DPD Partai NasDem Gowa itu 
sendiri maka segala sesuatu yang dilakukan oleh setiap sayap ini harus sesuai 
                                                        
61 Wawancara langsung dengan Rahmat Syarif,S.H,M.H, sekretaris di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:47 Wita 
pada hari sabtu tanggal 2 Juli 2013. 
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dengan jalannya Partai NasDem Gowa. Sumbangsih yang diberikan oleh sayap-
sayap partai tersebut tetap memberi sumbangsih dalam perluasan jaringan politik 
dari segi perekrutan anggota seperti halnya dengan pengurus DPD itu sendiri, dan 
tugas yang dilakukan oleh sayap-sayap ini tidak lain dari arahan NasDem 
Kabupaten Gowa. 
Pola jaringan politik yang ditampilkan sebagaimana dengan faktayang terlihat 
pada dimensi otonomi berkaitan dengan kemampuan dan kewenangannya pada 
partainya sendiri dan hasil dari kewenangan tersebut. Adapun polanya seperti 
membentuk jaringan-jaringan politik dititik-titik kabupaten Gowa dan di berbagai 
kelompok dalam basis sosial sejalan dengan batas kewenangan yang dimilikinya. 
Seperti contohnya dalam fakta, jaringan politik diperoleh melalui jaringan para 
sayapnya yang akhirnya akan menjadi jaringan politik partainya sendiri. 
4. Dimensi Reifikasi 
Reifikasi menunjukkan derajat pengetahuan publik tentang partai politik yang 
merujuk mengenai keberadaan partai politik tersebut telah tertanam dalam imajinasi 
publik. Reifikasi juga bisa dikatakan sebagai citra dalam public yang nampak dari 
suatu partai politik dalam hal ini Partai NasDem Kabupaten Gowa. Dalam sebuah 
upaya pelembagaan partai dalam hal perluasan jaringan partai politik Partai 
NasDem Kabupaten Gowa maka akan dilihat bagaimana dan sejauh mana Partai 
NasDem Gowa mencitrakan diriya hingga timbul ketertarikan untuk bergabung 
dengannya. 
Langkah pencitraan dan menarik perhatian masyarakat dilakukan NasDem 
Gowa melalui langkahnya dalam langkahnya yang dijelaskan oleh Ir.Kurnia Tafiq: 
“NasDem demi menjaga hubungan dengan anggota dan pengurus 
melakukan upaya yaitu dengan memberikan santunan wajib kematian kepada 
anggota NasDem yang dimana santunan tersebut akan diberikan oleh pihak 
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pewaris dari anggota NasDem yang meninggal dunia. Santunan tersebut tertera 
di Kartu Tanda Anggota NasDem, dimana apabila santunan wajib tersebut tidak 
diberikan maka ahli waris yang bersangkutan berhak melaporkannya kepihak 
yang berwajib”.62 
 
Hal lain juga dikatakan oleh H.M.Nurdieni Wahab,S.H : 
“NasDem memperoleh dukungan dari anggota melalui sosialisasi Partai 
NasDem, jadi untuk menjaganya kita juga harus dilakukan dengan sosialisasi 
dengan melakukan sosialisasi yang berkelanjutan mengenai perkembangan 
Partai NasDem Gowa”.63 
 
Adanya asuransi kematian yang tertera di Kartu Tanda Anggota NasDem 
dapat dikatakan sebagai penarik simpati kepada para calon anggota agar 
bergabung, meskipunhal ini ditepis oleh para pengurus yang menyatakan bahwa hal 
ini diberikan sebagai hak para anggota Partai NasDem itu sendiri. Penarik simpati ini 
dapat membentuk citra politik yang cukup positif bagi calon anggota maupun 
anggota NasDem Gowa itu sendiri. Sosialisasi Partai NasDem dilakukan agar diri 
dan citra Partai NasDem dapat dikenal hingga melekat diimajinasi publik, serta agar 
sosialisasi nilai Partai NasDem juga lebih mudah dilakukan. 
Partai NasDem Gowa dalam memperluas jaringan politiknya di Kabupaten 
Gowa terdapat beberapa upaya yang dilakukan, salah satunya dijelaskan oleh 
Naslawiah,S.E : 
“NasDem yang punya Surya Paloh, yang punya Metro TV dan media 
lainnya. Itulah media yang memback-up Partai NasDem, kami sangat 
terbantu dengan hal itu dalam melanjutkan langkah kami. Dengan adanya 
berita-berita melalui media tersebut turut mensosialisasikan Partai NasDem 
begitu juga di Gowa”.64 
 
Upaya lainnya juga disebutkan oleh H.M.Nurdieni Wahab,S.H : 
                                                        
62 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia taufiq, bendahara di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13.40 Wita pada 
hari sabtu tanggal 22 Juni 2013. 
 
63 Wawancara langsung dengan H.M.Nurdieni Wahab,S.H, Ketua DPD NasDem Gowa di kantor DPD NasDem 
Gowa, Pkl 14:08 Wita pada hari selasa 2 Juli 2013. 
64 Wawancara langsung dengan Naslawiah. SE, wakil sekretaris bidang keanggotaan dan Kaderisasi di kantor 
DPD NasDEm Gowa, Pkl 09:30 Wita pada hari sabtu tanggal 29 Juni 2013. 
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“Sistem o250 itu penting karena itu sebagai sistem dari pusat Partai 
NasDem. Tetapi pendekatan secara kultur juga perlu seperti halnya di 
daerah seperti Gowa ini silaturahmi dengan masyarakat sangatlah penting. 
Silaturahmi yang dilakukan adalah dengan sosialisasi, serta kegiatan-
kegiatan partai lainnya yang langsung bersinggungan dengan masyarakat. 
Jadi semua kemungkinan-kemungkinan dalam arti disini alternatif-alternatif 
yang disebutkan diatas semuanya digunakan untuk memperkenalkan dan 
memperkuat partai dikalangan masyarakat”.65 
 
Elemen media ini merupakan bagian dari kekuatan yang dimiliki Partai 
NasDem begitupula NasDem di Kabupaten Gowa dalam mensosialisasikan dirinya 
dengan tujuan dirinya dapat dikenal, dirinya melekat diimajinasi atau pemikiran 
masyarakat hingga berhasil menarik simpati masyarakat, selain itu dengan melalui 
media tersebut langkah sosialisasi pun dapat mudah dilakukan. Hal ini juga 
sehubungan dengan upaya penanaman citra melalui sosialisasi kepada masyarakat 
atau yang dijelaskan diatas disebut silaturahmi yang bertujuan untuk 
memperkenalkan dan memperkuat partai dikalangan masyarakat. Berita yang 
dibentuk melalui media relasi NasDem akan membentuk sebuah penanaman citra di 
kalangan masyarakat pengonsumsi media informasi, sebelum terbentuk citra dalam 
masyarakat yang lebih dulu terbentuk dan ingin dibangun adalah pengenalan Partai 
NasDem itu sendiri dikalangan masyarakat, agar langkah kedepannya akan 
memudahkan gerakan Partai NasDem khususnya Partai NasDem Gowa. 
Proses dari perluasan jaringan politik Partai NasDem di Kabupaten Gowa 
telah dipaparkan diatas dengan panduan beberapa data. Dari sini proses dari upaya 
perluasan jaringan politik Partai NasDem di Kabupaten Gowa memperoleh hasil 
berupa NasDem cukup dikenal dikalangan masyarakat Kabupaten Gowa, sosalisasi 
nilai-nilai NasDem dapat mudah dilakukan karena NasDem telah ada di pikiran 
masyarakat Kabupaten Gowa, anggota Partai NasDem Kabupaten Gowa terus 
                                                        
65 Wawancara langsung dengan H.M.Nurdieni Wahab,S.H, Ketua DPD NasDem Gowa di kantor DPD NasDem 
Gowa, Pkl 14:08 Wita pada hari selasa 2 Juli 2013. 
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bertambah. Semua hasil ini akan bermuara pada tujuan menjadikan Partai NasDem 
Gowa terlembaga sebagaimana mestinya yang diawali dengan penguatan basis 
jaringan politik baik dari segi massa maupun kepengurusan. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh para pengurus Partai NasDem seperti yang dikatakan oleh 
H.M.Nurdieni Wahab, S.E : 
“ Melalui upaya-upaya yang kami lakukan di Partai Nasdem ini, maka 
NasDem khususnya di Kabupaten Gowa ini sudah dikenal oleh masyarakat, 
melalui pengenalan itu maka jika kami melakukan sosialisasi Partai 
NasDem di kalangan masyarakat akan cukup mudah karena dasarnya 
mereka sudah tahu NasDem itu seperti apa”.66 
 
Ditambahkan dengan hal yang berbeda oleh Drs.Anzar Bidol,M.Si : 
“Hasil dari upaya-upaya perluasan jaringan yang Partai NasDem 
lakukan ialah memperkuat basis pendukung sebagai syarat untuk 
mendapatkan kemenangan dalam Pemilu”. 
 
 
Pemaparan terhadap upaya perluasan jaringan politik Partai NasDem di 
Kabupaten Gowa telah dipaparkan dengan ditinjau melalui aspek pelembagaan 
politik partai dengan beberapa dimensinya yang digunakan didalamnya untuk 
mempermudah proses analisis. Dalam dimensi kesisteman pelembagaan partai 
yang titik poinnya mengenai upaya perluasan jaringan politik Partai NasDem di 
Kabupaten Gowa mengambil lokasi terbanyak dalam analisis dikarenakan 
kesisteman dasar dari sebuah partai yang melihat partai sebagai sebuah 
organisasional politik. Selain pelembagaan partai, nampak pula kemampuan 
organisasional partai yang diupayakan dilakukan oleh Partai NasDem Gowa, yang 
melihat kemampuan Partai NasDem Gowa dalam melaksanakan fungsi dan 
tujuannya serta serangkaian mekanisme penunjang yang dilakukannya. 
                                                        
66 Wawancara langsung dengan H.M.Nurdieni Wahab,S.H, Ketua DPD NasDem Gowa di kantor DPD NasDem 
Gowa, Pkl 14:08 Wita pada hari selasa 2 Juli 2013. 
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Melalui fakta dalam pemabahasan sebelumnya, Pola jaringan politik pada 
dimensi reifikasi ini ialah dengan membuka jalan dan pintu seluas-luasnya agar 
Partai NasDem Gowa dikenal dan memetik hasil dari langkah itu dengan 
membangun jaringan-jaringan yang dimilikinya dengan adanya simpati masyarakat 
atau kalangan apapun untuk ikut dalam gerakan Partai NasDem Gowa. Pola 
jaringan politiknya juga nampak pada bagaimana Partai NasDem menampilkan 
dirinya semenarik mungkin dan menarik perhatian masyarakat seperti dengan 
adanya asuransi wajib kematian yang diberikan Partai NasDem Gowa kepada 
anggotanya, hingga jaringannya dapat terbentuk diberbagai basis yang tertarik 
dengan Partai NasDem Gowa. 
 
5.2. Kendala Partai NasDem dalam Upaya Perluasan Jaringan Politiknya di 
Kabupaten Gowa 
Pelembagaan sebuah partai politik tidak terlepas dari upaya-upaya yang 
dilakukannya dalam melembagakan partainya sendiri, begitu pula pelembagaan 
partai dari segi upaya perluasan jaringan politik yang secara pasti menunjang 
pembangunan pelembagaan partai. DPD partai NasDem Kabupaten Gowa dalam 
memperluas jaringan politiknya telah melakukan berbagai upaya untuk menunjang 
hal tersebut, beberapa diantaranya ialah sistem o250, upaya melalui kinerja caleg 
Partai NasDem Kabupaten Gowa, penguatan dan perluasan struktur pengurus, 
kinerja dari sayap-sayap Partai NasDem Kabupaten Gowa, integrasi semua elemen 
dengan tujuan yang memperkuat kedudukan NasDem, Media massa yang 
menunjang keberadaan Partai NasDem Gowa, sosialisasi Partai NasDem Gowa. 
Semua upaya yang dihasilkan dari kinerja Partai Nasdem Gowa tersebut tidaklah 
membuahkan hasil begitu saja, karena objek yang mereka hadapi ialah masyarakat 
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khususnya masyarakat Gowa dan sebagaimana yang kita ketahui masyarakat 
memiliki kecenderungan tidak statis baik dalam pola pikir maupun sikap (sikap 
politik). Selanjutnya akan dibahas mengenai kendala yang dihadapi oleh Partai 
NasDem Gowa dalam upaya perluasan jaringan politiknya. Kendala yang dihadapi 
Partai NasDem Gowa akan dibahas melalui pengkategorian kendala internal dan 
eksternal. 
 
1. Kendala Internal 
Partai NasDem mengusung gagasan restorasi Indonesia dan 
mempromosikan cara-cara baru dalam berpartai. Terdapat beberapa cara-cara baru 
berpartai yang dibawa oleh Partai NasDem bergitupun Partai NasDem Gowa yang 
mengikuti langkah dari pusat yang merupakan bagian dari pedomannya. Partai 
NasDem Gowa dalam langkahnya baik itu dalam memperluas jaringan politiknya 
pasti dihadapkan dengan upaya menarik simpati masyarakat ataupun kalangan 
golongan maupun kelompok masyarakat, maka pada saat itu NasDem Gowa akan 
memperlihatkan kepada kalangan masyarakat cara-cara berpartai yang diusungnya. 
Memastikan bahwa NasDem tidak didasarkan interaksinya pada pola transaksional 
dan tidak akan berkompromi dengan hal itu.67 
Dari dasar cara berpartai itulah NasDem Gowa tidak menghalalkan adanya 
kompromi transaksional dalam interaksinya, interaksi didalamnya termasuk interaksi 
dengan masyarakat (sebagai calon anggotanya) dengan pengangkatan calon 
legislatif maupun dengan interaksi apapun yang dilakukan oleh NasDem Gowa. 
Transaksional yang dimaksud adalah dengan NasDem adanya sebuah transaksi 
yang memiliki kecenderungan moneypolitic maupun transaksi atas kepentingan 
                                                        
67 Buku Pegangan o250 kader Inti Partai NasDem-Anda Bertanya NasDem Menjawab. 
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diluar kepentingan atau konsep partai NasDem dan sebagainya. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Rahmat Syarif,S.H,M.H : 
“Partai NasDem itu tidak menganut moneypolitic, jika menghadapi 
masyarakat seperti itu kami akan menjelaskan alasan kami. Begitu pula dengan 
caleg kami, mereka mendaftar menjadi caleg Partai NasDem Gowa bukan 
mengandalkan uang pendaftaran atau sebagainya”.68 
 
Nampak diatas bahwa cara berpartai yang mereka nampakkan tidak 
‘transaksional’, artinya untuk menarik simpati masyarakat pun dalam upaya 
perluasan jaringannya mereka tidak menggunakan cara moneypolitic. Berlawanan 
dengan keadaan masyarakat yang ditemuinya sebagian diantaranya mengharapkan 
adanya moneypolitic dari partai atau aktor partai. Hal yang berlwanan inilah yang 
menurut NasDem menjadi hambatan, bukan karena para pengurus NasDem Gowa 
terbebani dengan aturan Partai NasDem tetapi hal ini hanya menjadi tantangan yang 
mereka harus hadapi karena ini bagian dari langkahnya memperluas jaringan 
politiknya. Begitupula yang dilakukan untuk merekrut caleg, Partai NasDem Gowa 
tetap tidak memberlakukan transaksi semacam apapun itu walaupun terdapat 
seseorang diluar Partai NasDem Gowa yang ingin membayar menjadi caleg Partai 
NasDem Gowa. Hal ini seperti cara lainnya yang dipromosikan oleh partai NasDem 
yaitu mengembangkan keterbukaan mekanisme partai dan menggunakan merit 
sistem termasuk penggunaan pola penghitungan talenta(loyalitas terhadap partai) 
dalam melakukan rekrutmen.69 
Selain kendala yang  berasal dari aturan Partai NasDem yang sedikit 
menghambat langkah Partai NasDem Gowa dalam melakukan upaya perluasan 
jaringan politiknya, terdapat pula kendala lain yang dihadapi yang berasal dari dalam 
                                                        
68 Wawancara langsung dengan Rahmat Syarif,S.H,M.H, sekretaris di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:47 
Wita pada hari sabtu tanggal 2 Juli 2013. 
 
69Buku Pegangan o250 kader Inti Partai NasDem-Anda Bertanya NasDem Menjawab. 
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partainya sendiri, sperti yang dipaparkan oleh Naslawiah,S.E : 
“NasDem Gowa ini masih baru, belum terdapat program-program yang 
khusus seperti partai lain yang sudah ada diparlemen, yang setiap tahunnya 
memiliki anggaran kepada masyarakat atau daerah dapilnya. NasDem 
dalam saat ini masih fokus dalam perekrutan dan sosilasasi diri”.70 
 
Sebagai pendatang baru langkah yang dimiliki Partai NasDem khususnya 
Partai NasDem Gowa pastilah tidak selebar langkah dari partai lama yang telah 
memiliki posisi di parlemen. Hal ini lah yang dianggap sebagai kendala oleh 
pengurus Partai NasDem Gowa, karena untuk lebih dekat dengan masyarakat 
melalui program khusus atau sejenisnya, Partai NasDem untuk saat ini masih belum 
memiliki program khusus untuk masyarakat diluar dari program khusus yang 
dilakukan oleh para Calon Legislatif Partai NasDem. Hal ini berkaitan dengan 
kemampuan organisasional Partai NasDem dalam mengelola mekanisme kerjanya 
yang berbentuk program kepada masyarakat, keterbatasan yang dimiliki Partai 
NasDem Kabupaten Gowa ini karena dirinya masih partai baru dan posisinya masih 
mandiri dalam artian belum tersentuh diranah parlemen, karena menurut mereka jika 
NasDem telah masuk diparlemen maka akan dengan mudah membuat program 
untuk masyarakat yang berbasiskan kesejahteraan masyarakat. 
Masih minimnya program-program Partai NasDem Gowa terhadap partai 
untuk saat ini, mempengaruhi identitas politik partai seperti yang dikemukakan oleh 
Larry dan Richard, yang menganggap adanya program-program yang matang 
membuat pemilih ataupun masyarakat akan lebih mudah melihat dan memahami 
pergerakan Partai NasDem Gowa yang identitas partai pun akan jelas didalamnya. 
. 
 
                                                        
70 Wawancara langsung dengan Naslawiah. SE, wakil sekretaris bidang keanggotaan dan Kaderisasi di kantor 
DPD NasDEm Gowa, Pkl 09:30 Wita pada hari sabtu tanggal 29 Juni 2013. 
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2. Kendala Eksternal 
Terdapat beberapa kendala yang digaris bawahi yang dihadapi oleh Partai 
NasDem dalam upayanya memperluas jaringan politinya di Kabupaten Gowa. 
Kendala-kendala tersebut tidak hanya berasal dari elemen dalam partai atau 
internal, kendala-kendala yang dikualifikasikan kendala eksternal upaya perluasan 
jaringan politik partai NasDem dalam perjalanan institusionalisasi partainya. 
Sebagaimana dipaparkan langsung oleh para pengurus Partai Nasdem Kabupaten 
Gowa. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Ir.Kurnia Taufiq : 
“Kendala dalam upaya perluasan partai, masih banyaknya dikalangan 
masyarakat yang beranggapan dengan turunnya partai ke masyarakat maka 
ada ‘sesuatu’ yang akan diberikan atau mereka akan berpikiran 
‘transaksional’ yang pada akhirnya menimbulkan moneypolitic. Ini 
merupakan bagian yang sedikit rumit bagi anggota dan pengurus NasDem 
Gowa dalam mensosialisasikan dirinya. Tapi partai NasDem tetap 
memberikan arahan bagaimana partainya akan bergerak kedepannya 
memberikan kesejahteraan kepada masyarakat jikalau anggota Partai 
NasDem terpilih”.71 
 
Pemaparan diatas diperkuat dengan adanya dialog antara anggota 
masyarakat dan ketua DPW Sulawesi Selatan yaitu Mubhyl Hamdaling, dialog 
tersebut dilakukan saat menghadiri sosialisasi Partai NasDem dan pembekalan 
calon legislatif Partai NasDem Kabupaten Gowa yang dilaksanakan di Limbung 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, pemaparan tersebut adalah : 
“Pada saat sosialisasi tersebut terdapat pertanyaan masyarakat kepada 
pengurus Partai NasDem Kabupaten Gowa yaitu ‘Kami ingin disenang-
senangkan oleh partai (NasDem Gowa), nampak kita lihat jalanan sekitar 
perlu perbaikan’. Mubhyl Hamdaling selaku pengurus tingkat DPW Sulawesi 
Selatan menjelaskan bahwa ‘Perbaikan sarana infrastruktur seperti jalan ini 
telah ada penanggungjawab pengerjaannya sendiri melalui anggaran 
negara, bukannya NasDem tidak ingin membantu tapi seolah ada 
‘transaksional’ jika ini dilakukan menjelang pemilu seperti sekarang ini, insya 
Allah kedepannya jika NasDem dipercaya oleh masyarakat dan berhasil 
duduk ditataran pemerintah atau legislatif hal itu akan dilakukan dengan 
                                                        
71 Wawancara langsung dengan Ir.Kurnia Taufiq, bendahara Sabtu di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:40 Wita 
pada hari sabtu tanggal 22 Juni 2013. 
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mengoptimalkan penggunaan anggaran untuk memperbaiki jalanan, 
terimakasih’”.72 
 
Kendala yang hadapi oleh Partai NasDem Kabupaten Gowa ini berasal dari 
luar partai yaitu dari masyarakat dalam artian berasal dari pemikiran pragmatis 
masyarakat mengenai politik lebih khususnya mengenai keberadaan Partai Politik. 
Pemikiran masyarakat tersebut akan menghasilkan kondisi moneypolitic pada 
akhirnya. Jika ditelusuri mengapa masyarakat dapat beripikiran seperti itu, 
kemungkinan dikarenakan terhadap penanaman nilai-nilai politik tidak optimal atau 
tidak pada tempatnya, kurangnya pemahaman mengenai politik ataupun partai 
politik. Kurang optimalnya sosialisasi politik mengenai arti penting partai politik, 
pendidikan politik, kultur transaksional oleh para caleg sebelumnya yang melahirkan 
kecenderungan sikap hingga menjadi kebiasaan dan terkultur di pemikiran 
masyarakat. 
Adanya pemikiran pragmatis masyarakat mengenai politik dan partai politik, 
hadir dari kurang berjalan optimalnya Partai-Partai Politik yang sebelumnya hadir 
dikalangan masyarakat Kabupaten Gowa. Kekurangan itu hadir berawal dari fungsi-
fungsi Partai Politik yang  tidak optimal dijalankan oleh Partai Politik, atau 
pelaksanaan jalannya Partai tidak sesuai dengan fungsinya sebagai Partai Politik, 
karena jika fungsinya optimal dilakukan maka pemahaman masyarakat mengenai 
Partai Politik tidak hanya terhenti di pemikiran bahwa Partai memberikan materi 
kepada masyarakat, jika fungsi Partai Politik optimal maka pemikiran masyarakat 
akan lebih dewasa lagi terhadap kondisi politik dan lebih memahami hadirnya partai 
politik. Dalam fungsi partai politik terdapat pelaksanaan sosialisasi politik yang di 
dalamnya terdapat nilai-nilai politik yang akan disampaikan ke masyarakat, secara 
                                                        
72 Dialog pada Sosialisasi dan Pembekalan Calon Legislatif Partai NasDem Kabupaten Gowa, Limbung 
Kec.Bajeng Kab.Gowa, Kamis Juni 2013 
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beriringan jika sosialisasi politik dilakukan maka pendidikan politik pun terlaksana, 
karena dalam sosialisasi politik terhadap interaksi antara yang mensosialisasikan 
dan yang disosialisasikan, dari sini masyarakat dapat mendapatkan pemahaman 
dasar mengenai politik ataupun partai politik dan dapat saling bertukar pendapat 
melalui interaksi tersebut. 
Kendala lain juga diungkapkan oleh Hamril Taha,S.E : 
“Kendala dari sudut pemerintahan juga ada walaupun hanya segelintir dari 
anggota pemerintahan. Para competitor juga berpengaruh, dengan 
langkahnya menyenangkan masyarakat meskipun dengan meladeni pikiran 
masyarakat yang pragmatis. Seperti halnya yang kami temukan dilingkup 
Kabupaten Gowa, terdapat beberapa spanduk dari caleg kami yang 
disobek, sesuai pengamatan kami ini asalnya dari kompetitor dan bagian 
dari pemerintah setempat, serta menambah rasa ketidakadilan kami. Selain 
itu banyaknya partai lain yang telah menanamkan modal di suatu daerah 
seperti disatu desa yang dapat diperhitungkan sebagai kontrak politik 
dangan masyarakat”.73 
 
Partai NasDem Kabupaten Gowa dihadapkan dengan kendala dari partai lain 
sebagai kompetitornya. Hal ini berkaitan dengan dimensi kesisteman dalam 
pelembagaan partai politik yang diarahkan ke mekanisme pelaksanaan upaya 
perluasan jaringan politik yang dilakukan oleh Partai harus dioptimalkan lagi melalui 
pengoptimalan kemampuan organisasional yang dimiliki Partai NasDem Gowa 
melalui jaringan organisasi yang dimilikinya dan sarana yang dimilikinya. Dari 
ungkapan pengurus Partai NasDem, terdapat kendala yang berasal dari pemerintah 
setempat Kabupaten Gowa, hal ini membuat satu partai merasa dalam proses 
dikriminasi seperti halnya yang dialami oleh Partai NasDem Gowa. Adapun 
ungkapan yang menurut sumber adalah pemerintah setempat yang kontra dengan 
NasDem, tetapi disini ditulis sebagai oknum masyarakat karena belum terbukti yang 
melakukan hal tersebut apakah pemerintah setempat ataukah siapa yang jelasnya 
                                                        
73 Wawancara langsung dengan Hamril Taha,S.E, wakil sekretaris bidang internal dan kesekretariatan di kantor 
DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:47 Wita pada hari sabtu tanggal 2 Juli 2013. 
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merupakan oknum masyarakat. Nampak disini adanya bagian dari oknum 
masyarakat yang sangat pragmatis dan kontra dalam bersikap terhadap Partai 
Politik yang ada di Kabupaten Gowa. 
Kendala lain yang berasal dari kompetitor partai lain adalah adanya beberapa 
daerah yang terlah melakukan kontrak politik dengan partai lain melalui modal yang 
dahulu telah mereka tanam di daerah tersebut, walaupun menurut pengamatan 
Partai NasDem Gowa, penanaman modal yang dimaksud adalah sikap yang 
meladeni pikiran masyarakat yang berujung moneypolitic. Hal ini sedikit menyulitkan 
bagi Partai NasDem Gowa dalam memperluas jaringan politiknya di daerah tersebut, 
disini dibutuhkan kemampuan organisasional partai, kemampuan organisasional 
yang dimaksud adalah dari segi kemampuan Partai NasDem Gowa mengoptimalkan 
kinerja jaringan organisasinya yang berupa tingkatan kepengurusan yang dimilikinya 
ditiap tingkatan pemerintahan agar dapat memberikan pengaruh yang kuat di daerah 
setempat mereka masing-masing. Selain itu dukungan Sumber Daya Manusia yang 
dimiliki Partai NasDem Kabupaten Gowa pun perlu dioptimalkan dalam melakukan 
upaya perluasan jaringan politik dan juga beruapaya memperluas kedudukannya 
dimata masyarakat apabila mereka sudah berpengaruh dilingku pamasyarakat 
setempat mereka. 
Hambatan-hambatan yang dihadapi Partai NasDem Kabupaten Gowa 
dijadikan tolak ukur dalam upaya perjalannya di Kabupaten Gowa khusunya dalam 
upayanya memperluas jaringan politiknya. Dari kendala yang muncul dari beberapa 
sisi, Partai NasDem Gowa untuk saat ini berupaya memikirkan solusi dalam hal 
kendala yang mereka hadapi. Terdapat solusi yang diungkapkan oleh H.M.Nurdieni 
Wahab,S.E, selaku Ketua DPD Partai NasDem Kabupaten Gowa : 
“Untuk menangkis para pihak yang kontra pada kita, kami akan memperkuat 
pemilih. Terletak bagaimana kita memberikan pemahaman politik kepada 
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masyarakat baik kepada masyarakat yang sudah berulang kali menjadi 
pemilih ataupun kepada pemilih pemula, pemahaman disini selain berupa 
pendidikan politik juga pemahaman bahwa Partai NasDem ini lebih baik”.74 
 
Pemaparan di atas juga ditambahkan oleh Rahmat Syarif,S.H,M.H : 
“Adapun untuk menangani masyarakat yang pragmatis akan moneypolitic 
disini dari sosialisasi kita juga melakukan pendidikan politik. Pendidikan 
politik yang saya maksud disini adalah mengarahkan pandangan 
masyarakat bahwa politik adalah sebuah sistem, mekanisme atau upaya 
yang ditekankan pada konsekuensi yang dihasilkan atas perilaku politik 
mereka seperti kesalahan piker dalam memilih calon legislatif maupun 
pemimpin daerah dan sebagainya. Seperti contohnya masyarakat berpikiran 
pragmatis bertemu dengan caleg yang hanya memberi materi, masyarakat 
hanya melihat seberapa besar materi yang diberikan si calon hingga 
akhirnya disaat caleg ini mendapatkan kursi dan menjabat, kemungkinan 
besar hubungan dengan konstituennya hanya sampai pada titik kampanye 
saja dengan anggapan adanya pembelian suara dan pembayaran hak suara 
masyarakat. Hal inilah yang ingin kami dari Partai NasDem luruskan dalam 
berpartai”.75 
 
Dari solusi yang dihadirkan oleh para pengurus NasDem Kabupaten Gowa 
dalam hal mentaktisi kendala yang timbul dari upaya perluasan jaringan politik 
mereka di Kabupaten Gowa, terdapat beberapa titik solusi yang diberikan 
diantaranya mereka akan tetap memberikan sosialisasi politik terhadap masyarakat 
mengenai partai politik dan keberadaan Partai NasDem. Selain itu mereka akan 
memberikan pemahaman mengenai Partai Politik secara ideal melalui pendidikan 
politik, hal ini merek lakukan untuk meluruskan pemikiran masyarakat mengenai 
keberadaan partai politik. Solusi yang ditampilkan ini menyangkut kemampuan 
organisasional partai politik yang akan dilakukan oleh Partai NasDem itu sendiri, 
kemampuan organisasional yang dimaksud ialah NasDem sebagai partai politik 
berupaya menggunakan kemampuannya melalui fungsinya, Partai NasDem 
Kabupaten Gowa akan berupaya mengoptimalkan pelaksanaan fungsinya untuk 
                                                        
74 Wawancara langsung dengan H.M.Nurdieni Wahab,S.H, Ketua DPD NasDem Gowa di kantor DPD NasDem 
Gowa, Pkl 14:08 Wita pada hari selasa 2 Juli 2013. 
75 Wawancara langsung dengan Rahmat Syarif,S.H,M.H, sekretaris di kantor DPD NasDEm Gowa, Pkl 13:47 Wita 
pada hari sabtu tanggal 2 Juli 2013. 
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saat ini fungsi sosialisasi, rekrutmen dan pendidikan politik kepada masyarakat 
Kabupaten Gowa. 
Hal lain mengenai solusi untuk mentaktisi hambatan perluasan jaringan 
politik Partai NasDem Gowa juga diungkapkan oleh Naslawiah,S.E : 
“Kami juga akan berupaya membuat program khusus pemberdayaan 
masyarakat, agar kami tidak tenggelam oleh partai lain. Jika program ini 
tidak dapat kami realisasikan untuk saat ini, karena saat ini kami masih 
fokus pada sosialisasi agar diri kami meluas, tapi insya Allah setelah itu 
kami akan membuat program yang saya maksud tadi”.76 
Solusi lainnya yang akan Partai NasDem Gowa lakukan dengan membuat 
program khusus kepada masyarakat Gowa, program yang mereka maksud ialah 
program diluar dari yang dilakukan oleh para calon legislatifnya di masyarakat. Hal 
ini juga merupakan kemampuan organisasional yang menyangkut mekanisme kerja, 
yang secara pasti dalam membuat dan melakukan program tersebut, Partai NasDem 
Gowa akan mensinergikan jaringan organisasinya dengan sarana Sumber Daya 
Manusia yang berasal dari anggota dan pengurusnya dan juga dengan dukungan 
sarana prasarana yang dimiliki Partai NasDem Gowa. 
Hal yang berupa kendala yang dihadapi Partai NasDem Gowa seperti yang 
telah dipaparkan, tidak terlepas dari keberadaan Partai NasDem gowa yang masih 
beru di kalangan masyarakat. Kendala yang dihadapi hingga solusi yang terdapat di 
Partai NasDem Gowa ini sangat erat kaitannya dengan upayanya dalam 
memperluas jaringan politiknya di Kabupaten Gowa yang juga merupakan bagian 
dari proses pelembagaan partai yang dilakukan oleh Partai NasDem Kabupaten 
Gowa. Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya dari beberapa tulisan bahwa 
pembahasan mengenai upaya dan kendala dalam perluasan jaringan politik di 
Kabupaten Gowa yang dilakukan oleh Partai NasDem Gowa dilihat dengan bantuan 
                                                        
76 Wawancara langsung dengan Naslawiah. SE, wakil sekretaris bidang keanggotaan dan Kaderisasi di kantor 
DPD NasDEm Gowa, Pkl 09:30 Wita pada hari sabtu tanggal 29 Juni 2013. 
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Partai NasDem Kabupaten Gowa dalam melangkah melangkah 
membangun kelembagaan partainya telah melakukan upaya-upaya untuk itu, 
dimulai dari membuat partainya dapat dikenal lebih luas dikalangan lingkup 
Kabupaten Gowa hingga berupaya memperluas jaringan politiknya agar dapat 
memperkuat posisi yang baru dibangunnya. Melalui penelitian dan pembahasan 
sebelumnya terdapat beberapa uraian mengenai upaya yang dilakukan Partai 
NasDem dalam memperluas jaringan politiknya di Kabupaten Gowa hingga kendala 
yang dihadapinya dalam melakukan upayanya tersebut. Terdapat beberapa titik poin 
yang didapatkan yang kemudian dijadikan kesimpulan oleh penulis. 
 
1. Upaya Partai Politik Nasdem dalam Memperluas Jaringan Politiknya di 
Kabupaten Gowa. 
Terdapat beberapa bahasan merupakan pemaparan mengenai jawaban 
rumusan masalah yang ditentukan sebelumnya, pemaparan hasil dan analisis 
sebelumnya dilakukan secara deskriptif sesuai dengan data dan rumusan masalah 
sebagai kunci pembahasan tulisan ini.  Dipembahasan dan pemaparan upaya 
perluasan jaringan politik Partai NasDem Kabupaten Gowa dalam pelembagaan 
Partainya, terdapat titik poin yang dapat dijadikan sebagai intisari. Partai NasDem 
Kabupaten Gowa dalam memperluas jaringan politiknya sebagai upaya 
pelembagaan partainya terdapat beberapa upaya atau usaha yang dilakukannya 
antara lain : 
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1. Dimensi Kesisteman : Sistem o250. O250 merupakan sistem yang berbasis 
teknologi informasi yang dilakukan oleh Partai NasDem Gowa dalam 
memperluas jaringan politiknya dalam hal ini juga sebagai alat perekrutan 
anggota. O250 adalah singkatan dari Operasi 250. Operasi ini dijalankan 
sebagai strategi penggalangan NasDem untuk memastikan kemenangan dalam 
pemilu 2014. Dimana hasil dari perekrutan tiap elemen Partai NasDem 
Kabupaten Gowa akan di masukkan dan diproses melalui sistem o250; 
Perluasan struktur pengurus. Semakin kuat dan luasnya suatu lembaga dalam 
hal struktur dan kesistemannya, semakin besar pula kesempatan lembaga 
ataupun partai dalam memperluas jaringan politiknya. Hal inilah yang membuat 
Partai NasDem Kabupaten Gowa memperdalam dan memperluas jaringan 
politiknya hingga membentuk struktur Dewan Pimpinan Cabang (DPC) di 18 
Kecamatan dan Dewan Pimpinan Ranting (DPRt) di 167 Desa dan kelurahan; 
Organisasi sayap Partai NasDem Kabupaten Gowa. Sayap-sayap partai atau 
organisasi partai sebagai pendukung keberadaan partai yang bertujuan untuk 
mendukung kelengkapan Partai NasDem Gowa dan melakukan sosialisasi 
bahkan rekrutmen anggota Partai NasDem Gowa. Adapun pola yang mereka 
lakukan sesuai dengan basis ditiap sayap Partai NasDem Kabupaten Gowa ; 
Sosialisasi Partai NasDem Gowa. Upaya perluasan jaringan melalui sosialisasi 
politik yang menurut Partai NasDem ini merupakan mekanisme yang bersifat 
kultural kepada masyarakat Gowa, mekanisme ini dilakukan selain memperoleh 
dukungan dan kepercayaan masyarakat Gowa juga sekaligus dalam 
melaksanakan fungsi Partai Politik yaitu sosialisasi politik yang menyampaikan 
nilai-nilai politik kepada masyarakat. 
97 
 
2. Dimensi Identitas Nilai : Kinerja caleg Partai NasDem Kabupaten Gowa. Kinerja 
para caleg Partai NasDem Gowa juga memberi sumbangsih dalam perluasan 
jaringan, para caleg juga berupaya dari segi aktifitasnya antara lain dengan 
melakukan sosialisasi Partai NasDem Gowa yang dirangkaikan dengan 
kampanye politik dirinya sebagai caleg. Semakin kuat eksistensi diri dan voters 
caleg semakin kuat pula jaringan yang terbentuk untuk partai dan kemungkinan 
memperlebar jaringan itu dapat dilakukan dengan mudah, hal ini tidak akan 
dilakukan oleh caleg apabila tidak ada nilai yang melekat apada dirinya sebagai 
identitas partainya dalam dirinya, hal ini pula yang diliakukan oleh sayap-sayap 
Partai NasDem Gowa; Integrasi semua elemen Partai NasDem Kabupaten 
Gowa. Bersatunya semua elemen yang ada di Partai Nasdem Gowa pastilah 
dengan satu tujuan yaitu untuk memperluas dirinya disetiap titik yang ada di 
Kabupaten Gowa guna memenangkan kompetisi, integrasi ini hadir karena 
adanya rasa yang sama yang merupakan nilai yang sama yaitu sama-sama 
memperjuangankan langkah gerakan restorasi Partai NasDem Kabupaten 
Gowa. 
3. Dimensi Otonomi : Organisasi sayap Partai NasDem Kabupaten Gowa. Sayap-
sayap partai atau organisasi partai sebagai pendukung keberadaan partai yang 
bertujuan untuk mendukung sosialisasi bahkan rekrutmen anggota Partai 
NasDem Gowa. Adapun pola yang mereka lakukan sesuai dengan basis ditiap 
sayap Partai NasDem Kabupaten Gowa. Hadirnya sayap-sayap tidak lepas dari 
control dari kewenangan otonom Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai 
NasDem Gowa sendiri sebagai induk organisasinya. 
4. Dimensi Reifikasi: Media massa. Media massa sebagai penunjang Partai 
NasDem ataupun sebagai sarana penguat identitas Partai Nasdem Gowa. 
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Media cetak yang cenderung mendukung tersebut berupaya mensosialisasikan 
Partai NasDem begitupula Partai NasDem Gowa, ini sangat membantu langkah 
NasDem Gowa dengan modal pengenalan dan pemberitaan melalui media, 
karena perluasan berita yang dimiliki media tak dapat dibatasi berarti perluasan 
jaringan penguatan Partai NasDem juga tak bisa dibatasi melalui media; 
Sosialisasi Partai NasDem Gowa. Sosialisasi erat kaitannya dengan 
pentransferan nilai sesuatu kepada lainnya, hal inilah yang dilakukan Partai 
Nasdem Gowa melakukan sosialisasi selain sebagai fungsi partai politiknya 
juga berguna untuk menanamkan citra politik dalam nilai yang disampaikan 




2. Kendala Partai NasDem dalam Upaya Perluasan Jaringan Politiknya di 
Kabupaten Gowa 
Dalam beberapa upaya yang mulai ditunjukkan oleh Partai NasDem 
Kabupaten Gowa dalam memperluas jaringan politiknya terdapat beberapa kendala 
yang sedikit menghambat Partai NasDem Gowa dalam pelaksanaan upayanya 
tersebut. Dalam pelaksanaaan upaya tersebut terdapat beberapa poin-poin yang 
dapat dikatakan sebagai kendala yang yang dihadapi Partai NasDem, adapun 
kendala tersebut dikualifikasikan menjadi kendala internal dan kendala eksternal, 
kendalanya antara lain : 
1. Kendala Internal: 
Dampak cara baru berpartai Partai NasDem Gowa. Memastikan bahwa 
NasDem tidak didasarkan interaksinya pada pola transaksional dan tidak 
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akan berkompromi dengan hal itu, hal ini berdampak cukup besar dalam  
interaksinya dengan masyarakat yang merupakan calon konstituennya. 
Dampak tersebut adalah sebagian masyarakat yang pragmatis dengan 
kecenderungan moneypolitic tidak memandang hal ini sebagai suatu positif 
dan beranggapan tidak ada yang dapat diberikan(sebuah materi 
transaksional) oleh Partai NasDem Gowa, tetapi kendala ini tidak 
menyurutkan langkah Partai NasDem Gowa bahkan tidak membuat 
menyeleweng dari aturan cara berpartai tersebut. 
 
 Program khusus masyarakat. Hal ini lah yang dianggap sebagai kendala 
oleh pengurus Partai NasDem Gowa, karena untuk lebih dekat dengan 
masyarakat melalui program khusus atau sejenisnya, Partai NasDem untuk 
saat ini masih belum memiliki program khusus untuk masyarakat diluar dari 
program khusus yang dilakukan oleh para Calon Legislatif Partai NasDem. 
2. Kendala Eksternal: 
Masyarakat Pragmatis. Kendala yang hadapi oleh Partai NasDem 
Kabupaten Gowa ini berasal dari luar partai yaitu dari masyarakat dalam 
artian berasal dari pemikiran pragmatis masyarakat mengenai politik lebih 
khususnya mengenai keberadaan Partai Politik, dikarenakan terhadap 
penanaman nilai-nilai politik tidak optimal atau tidak pada tempatnya, 
kurangnya pemahaman mengenai politik ataupun partai politik. 
 
Partai Kompetitor dan oknum masyarakat yang kontra. Kendala dari 
kompetitior dan sebagian oknum pemerintahan setempat yang kontra 
dengan gerakan NasDem. Kendala ini nampak dari Partai pesaing yang 
100 
 
telah dekat dengan masyarakat maupun dengan cara moneypolitic serta 
tingkah oknum pemerintahan setempat yang menghalangi pergerakan 




Selain kesimpulan, penulis juga ingin memberikan saran terkait dengan 
upaya perluasan jaringan politik yang dilakukan oleh Partai Nasional Demokrat 
Kabupaten Gowa guna melembagakan partainya, saran tersebut antara lain : 
1. Partai NasDem Kabupaten Gowa dalam memperluas jaringan politiknya 
melalui sosialisasi partai yang dirangkaikan dengan sosialisasi ataupun 
kampanye Calegnya, tidaklah hanya sampai di tingkat Kecamatan saja, 
sebaiknya juga turut menemani pengurus tingkat DPRt dalam 
mensosialisasikan Partai NasDem Gowa. 
2. Partai NasDem Gowa yang telah memiliki pengurus lengkap hingga ke 
tingkat Desa atau Kelurahan sekalipun, seharusnya juga melengkapi semua 
sekret DPRt nya(Dewan PimpinanRanting), karena saya melihat DPRt di 
daerah Kecamatan Pattallassang sekretnya masih bertempat di rumah 
ketua DPRt. Hal ini guna menepis adanya dugaan bahwa struktur dan 
kegiatan DPRt NasDem Gowa hanya fiktif belaka, meskipun sebenarnya 
ada dan aktif melakukan kegiatan partai. 
3. Partai NasDem Gowa untuk lebih jelas pergerakannya maka sebaiknya 
membuat program-program untuk masyarakat seperti dalam bentuk 
swadaya masyarakat atau sebagaimana. Meskipun program-program 
semacam itu telah dilakukan oleh segelintir caleg-caleg NasDem Gowa 
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tetapi lebih baiknya dilakukan oleh Partai NasDem Gowa sendiri agar 
identitas partai dapat mudah dilihat oleh kalangan masyarakat dan tidak 
hanya menganggap ini bagian dari kegiatan calegnya saja. 
4. Partai NasDem Gowa memiliki sistem o250 sebagai instruksi dari Pimpinan 
Pusat Partai NasDem. Sebaiknya sistem tersebut lebih diperkuat lagi 
keamanannya agar tidak dapat dijebol dan dirusak oleh pihak yang tak 
sejalan dengan NasDem, karena sebagaimana kita ketahui dampak yang 
diberikan oleh sistem terknologi informasi memang besar baik dari segi 
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